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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1. Sejarah Negara Amerika Serikat (USA/United States of America) 
Sejarah berdirinya negara Amerika Serikat (USA/United States of America) menarik 
untuk diketahui sebab Amerika adalah negara super power dunia yang menguasai 
perekonomian, militer, serta teknologi dunia. 
Amerika Serikat terletak di tengah-tengah benua Amerika Utara, dibatasi 
oleh Kanada di sebelah utara dan Meksiko di sebelah selatan. Negara Amerika Serikat 
terbentang dari Samudera Atlantik di pesisir timur hingga Samudera Pasifik di pesisir barat, 
termasuk kepulauan Hawaii di lautan Pasifik, negara bagian Alaska di ujung utara benua 
Amerika, dan beberapa teritori lainnya. 
Penetap pertama wilayah yang kini menjadi Amerika Serikat berasal dari Asia 
sekitar 15.000 tahun yang lalu. Mereka menyeberangi jembatan darat Bering ke Alaska. 
Selanjutnya, penduduk asli Amerika bermukim di wilayah tersebut selama ribuan tahun. 
Pada tahun 1492, ChristopherColumbus berhasil mencapai Amerika. Orang-orang Inggris 
lalu bermukim di Jamestown, Virginia pada tahun 1607. Permukiman ini dianggap sebagai 
permukiman pertama di Amerika Serikat. Selanjutnya, Amerika Serikat terus didatangi oleh 
orang-orang Inggris. Orang Perancis, Spanyol, dan Belanda juga bermukim di sebagian 
Amerika Serikat. Perkembangan koloni-koloni Inggris berakhir tidak baik bagi penduduk 
asli Amerika, karena banyak dari mereka yang tewas akibat penyakit, dan mereka 
kehilangan negeri mereka. 
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Amerika Serikat terbentuk dari 13 bekas koloni Inggris selepas Revolusi Amerika 
setelah deklarasi kemerdekaan pada tanggal 4 Juli 1776. Perang ini dimulai karena kolonis 
merasa diperlakukan tidak adil oleh Inggris. 
Setelah Revolusi, Amerika Serikat menghadapi banyak masalah, seperti perbudakan. 
Pada tahun 1800-an, AS memperoleh banyak wilayah dan mulai terindustralisasi. Dari tahun 
1861 hingga 1865, Perang Saudara Amerika berkecamuk antara Utara dengan Selatan. 
Perang ini diakibatkan karena sengketa mengenai hak-hak negara bagian, perbudakan, dan 
masa depan Amerika Serikat. Beberapa negara bagian di Selatan meninggalkan Amerika 
Serikat dan mendirikan Konfederasi. 
Utara memenangkan perang, dan negara-negara yang telah meninggalkan 
perserikatan kembali ke Amerika Serikat. Negara ini lalu melalui masa rekonstruksi. Pada 
akhir 1800-an, banyak orang Eropa datang ke Amerika Serikat dan bekerja di pabrik besar. 
Pada awal abad ke-20, AS menjadi kekuatan dunia. Ekonominya merupakan salah satu yang 
terbesar di dunia. Negara ini juga terlibat dalam Perang Dunia I dan II. 
Setelah Perang Dunia II, Amerika Serikat terlibat dalam Perang Dingin 
dengan Uni Soviet. Selama Perang Dingin, pemerintah banyak menghabiskan dana untuk 
pertahanan. AS terlibat dalam Perang Korea dan Vietnam, dan juga mengirimkan Neil 
Armstrong dan orang-orang Amerika lain ke luar angkasa. Pada tahun 1991, Uni Soviet 
runtuh dan perang dingin berakhir. Timur Tengah menjadi penting bagi Amerika, terutama 
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setelah Serangan 11 September 2001. Kini, Amerika Serikat merupakan negara adidaya, 
tetapi masih menghadapi beberapa masalah. 
PRA-COLUMBUS 
Nenek moyang dari penduduk asli Amerika berasal dari Asia. Mereka menyeberangi 
jembatan darat Bering ke Alaska. 
 
 
Jembatan darat Bering, juga dikenal sebagai Beringia, adalah sebuah jembatan darat. 
Pada garisnya yang terjauh dari utara ke selatan, panjangnya lebih kurang 1.600 km, yang 
menghubungkan Alaska sekarang dengan Siberia timur pada berbagai masa di zaman es 
Pleistosin. Beringia tidak tertutup es karena salju yang turun sangat sedikit karena angin 
barat daya yang menghembus dari Samudra Pasifik telah kehilangan sebagian besar uap 
airnya di atas Pegunungan Alaska yang sepenuhnya tertutup salju. 
Selat Bering, Laut Chukchi di sebelah utara dan Laut Bering di selatan, semuanya 
adalah laut dangkal (peta, kanan). Pada siklus pendinginan global, seperti yang terjadi 
paling terakhir di zaman es, ada cukup banyak air laut yang terkonsentrasi di puncak-puncak 
es di Arktik dan Antarktika sehingga penurunan permukaan laut yang seragam (eustatic) 
memaparkan dasar laut yang dangkal. Jembatan-jembatan darat lainnya di seluruh dunia 
telah terbentuk dan kembali tertutup air laut dengan cara yang sama: sekitar 14.000 tahun 
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yang lalu, daratan Australia terhubungkan baik dengan Nugini maupun Tasmania, 
Kepulauan Britania adalah perpanjangan dari daratan Eropa melalui Selat Inggris, dan 
cekungan kering Laut China Selatan menghubungkan Sumatra, Jawa dan Kalimantan 
dengan daratan Asia. 
Masa Pra-Columbus adalah masa sebelum kedatangan Christopher Columbus ke 
Amerika tahun 1492. Pada masa itu, penduduk asli Amerika menetap di Amerika Serikat. 
Mereka memiliki budaya yang berbeda: penduduk asli di Amerika Serikat timur berburu; 
penduduk asli di Amerika Serikat barat laut menangkap ikan; penduduk asli di barat daya 
menanam jagung dan membangun rumah yang disebut pueblo; dan penduduk asli di Great 
Plains berburu bison. 
Suku Indian 
Suku Indian adalah pemukim pertama Amerika Utara datang dari Asia lebih dari 
20.000 tahun lalu. Karena mengikuti hewan buruan, mereka mengembara melewati Selat 
Bering (dulu tanah genting, kini pemisah Asia dan Amerika Utara). Lambat laun mereka 
menetap dan berkembang menjadi berbagai suku. Berabad-abad mereka membangun 
masyarakat teratur. Pada abad ke-16, orang Eropa tiba di Amerika Utara untuk pertama kali. 
Karena mengira tiba di India (Asia), mereka secara keliru menyebut penduduk asli itu orang 
"Indian". Orang Eropa menginginkan tanah. Karena itu keberadaan penduduk asli terancam. 
Kaum Indian lalu bertempur melawan para pemukim baru. Pada abad ke-19, suku Indian 
melawan pemerintah Amerika Serikat yang berusaha menggusur mereka. Lewat perjuangan 
sengit, kaum Indian dipindahkan ke reservat, daerah khusus buat mereka. Hingga kini 
banyak orang Indian masih hidup di sana. 
Zaman colonial 
Bangsa Inggris mencoba mendirikan permukiman di Pulau Roanoke tahun 1585, 
tetapi tidak berlangsung lama. Pada tahun 1607, permukiman Inggris pertama yang dapat 
bertahan berdiri di Jamestown, Virginia. Permukiman ini didirikan oleh John Smith, John 
Rolfe, dan orang-orang Inggris lainnya yang tertarik dengan kekayaan dan petualangan. 
Koloni di Virginia hampir gagal bertahan karena penyakit dan kelaparan, tetapi berhasil 
karena penanaman tembakau. 
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Pada tahun 1621, sekelompok orang Inggris yang dijuluki Pilgrim Fathers (orang 
yang melarikan diri karena berselisih faham dengan gereja) menetap di Plymouth, 
Massachusetts. Koloni yang lebih besar dibangun di Teluk Massachusetts oleh Puritan tahun 
1630. Daripada menemukan emas, Pilgrims dan Puritan lebih tertarik untuk membuat 
masyarakat yang lebih baik, yang mereka juluki "kota di sebuah bukit." Roger Williams, 
yang ditendang keluar dari Massachusetts, mendirikan koloni di Rhode Island tahun 1636. 
Inggris bukan hanya satu-satunya negara yang menetap di wilayah yang kini menjadi 
Amerika Serikat. Pada tahun 1500-an, Spanyol mendirikan benteng di Saint Augustine, 
Florida. Perancis menetap di Kanada dan wilayah sekitar Danau-Danau Besar. Bangsa 
Belanda mendirikan koloni di New York, yang mereka sebut Nieuw Nederland. Wilayah-
wilayah lain dimukimi oleh orang Skotlandia-Irlandia, Jerman, dan Swedia. 
Perkembangan koloni merupakan hal yang buruk bagi penduduk asli Amerika. 
Mereka kehilangan negeri mereka, dan banyak dari antara mereka yang meninggal akibat 
variola, penyakit yang dibawa bangsa Eropa ke Amerika. 
Revolusi Amerika 
Setelah Perang Tujuh Tahun, kolonis mulai merasa mereka tidak memperoleh hak-
hak mereka. Selain akibat Proklamasi 1763, mereka merasa diperlakukan tak adil karena 
pajak yang dipungut oleh pemerintah Britania. Kolonis menyatakan "Tak ada pajak tanpa 
perwakilan", yang berarti mereka meminta agar mereka memiliki suara di Parlemen 
Britania. Pajak-pajak tersebut meliputi Sugar Act (1764), Stamp Act (1765), Townsend 
Duties (1767), dan Tea Act (1773). Pada tahun 1770, peristiwa Boston Tea Party terjadi. 
Kolonis-kolonis di Boston membuang ratusan kotak berisi teh dari kapal di Pelabuhan 
Boston, sebagai tanggapan terhadap Tea Act. Tentara Britania lalu mengambil alih Boston, 
yang mengakibatkan pendirian Kongres Kontinental, terdiri dari pemimpin setiap 13 koloni. 
Tokoh-tokoh penting dalam kongres tersebut adalah Benjamin Franklin, John 
Adams, Thomas Jefferson, John Hancock, Roger Sherman, dan John Jay. 
Pada tahun 1776, Thomas Paine menulis pamflet Common Sense, yang menyatakan 
bahwa koloni-koloni harus merdeka dari Britania. Pada 4 Juli 1776, ketigabelas koloni 
setuju terhadap Deklarasi Kemerdekaan Amerika Serikat. Kolonis-kolonis telah terlibat 
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dalam pertempuran dengan Britania dalam Perang Revolusi Amerika. Perang dimulai pada 
tahun 1775 di Lexington dan Concord. Meskipun tentara Amerika dibawah kepemimpinan 
George Washington banyak mengalami kekalahan, mereka memenangkan perang setelah 
kemenangan di Yorktown yang dibantu oleh Perancis. Traktat Paris ditandatangani, dan 
Britania menarik semua pasukannya dari Amerika Serikat. 
Deklarasi Kemerdekaan adalah suatu akta dari Kongres Kontinental Kedua yang 
diadopsi pada 4 Juli 1776 yang menyatakan bahwa Tiga Belas Koloni merdeka dari Britania 
Raya. Deklarasi ini, yang sebagian besar ditulis oleh Thomas Jefferson, menjelaskan 
pembenaran atau justifikasi untuk melepaskan diri, dan merupakan pengembangan dari 
Resolusi Lee tertanggal 2 Juli yang untuk pertama kalinya menyatakan kemerdekaan AS. 
Salinan deklarasi ini ditandatangani oleh para delegasi pada 2 Agustus dan saat ini 
dipamerkan di National Archives and Records Administration di Washington, D.C. 
Deklarasi ini dianggap sebagai salah satu dokumen pendirian Amerika Serikat dan tanggal 4 
Juli dirayakan sebagai Hari Kemerdekaan. 
PERIODE FEDERAL 1781–1815 
Pada tahun 1781, koloni-koloni mempersiapkan sebuah Uni melalui Articles of 
Confederation, akan tetapi hanya dapat berlangsung selama enam tahun. Sebagian besar 
kekuasaan diserahkan kepada negara-negara bagian, dan hanya sedikit kekuasaan yang 
dimiliki pemerintah pusat. Selain itu, tidak terdapat presiden. Articles of Confederation juga 
tidak dapat menghentikan penduduk asli Amerika atau orang Britania di perbatasan, dan 
juga tak mampu menghentikan pemberontakan seperti Pemberontakan Shays'. Setelah 
pemberontakan Shays', banyak orang merasa Articles of Confederation telah gagal. 
Konstitusi Amerika Serikat ditulis pada tahun 1787. Tokoh-tokoh yang membantu 
penulisan konstitusi, seperti Washington, James Madison, Alexander Hamilton, dan 
Gouverneur Morris, merupakan pemikir-pemikir utama Amerika pada masa itu. Beberapa 
tokoh akan memegang posisi penting dalam pemerintahan baru. Konstitusi ini mendirikan 
pemerintahan nasional yang lebih kuat dan memiliki tiga cabang: eksekutif (Presiden dan 
kabinetnya), legislatif (Dewan Perwakilan Rayat dan Senat), dan yudikatif (pengadilan 
federal). Konstitusi ini diratifikasi oleh negara-negara bagian pada tahun 1788. 
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George Washington 
Pada tahun 1789, Washington terpilih sebagai presiden pertama. Pada masa 
jabatannya, Pemberontakan Whiskey meletus. Petani-petani di pedesaan mencoba untuk 
menghentikan pengumpulan pajak terhadap whiskey. Pada tahun 1795, Kongres menyetujui 
Traktat Jay, yang membuka perdagangan dengan Britania. Traktat ini dibuat dengan tujuan 
memperbaiki hubungan dengan Britania. Thomas Jefferson dan James Madison sangat 
menentang traktat ini. 
Dalam pemilu tahun 1796, John Adams berhasil mengalahkan Thomas Jefferson. 
Pemilu ini merupakan pemilu antar dua partai politik pertama di Amerika Serikat. Sebagai 
presiden, Adams membuat Angkatan Darat dan Laut Amerika Serikat menjadi lebih besar, 
tetapi juga mengeluarkan hukum untuk menutup koran yang menulis hal-hal jelek 
tentangnya 
Jefferson berhasil mengalahkan Adams pada pemilu tahun 1800. Salah satu hal 
penting yang dilakukannya sebagai presiden adalah membeli Louisiana dari Perancis. 
Jefferson mengirim Lewis dan Clark untuk memetakan Pembelian Louisiana. Presiden 
Jefferson juga berusaha menghentikan perdagangan dengan Inggris dan Perancis, yang 
sedang terlibat dalam perang. Perang meletus antara Amerika Serikat dan Inggris pada tahun 
1812 ketika James Madison menjabat sebagai presiden. Perang ini disebut Perang 1812. 
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PERANG SAUDARA AMERIKA 
 
Peta pembagian negara bagian selama Perang Saudara Amerika. Warna biru 
menunjukkan Negara Utara (Union), warna biru muda menunjukkan anggota Negara Utara 
yang memperbolehkan perbudakan, warna merah menunjukkan Negara Konfederasi 
Amerika, dan warna putih menunjukkan negara bagian yang tidak ikut Perang Saudara  
Pada tahun 1840-an dan 1850-an, Utara dan Selatan kurang saling menyukai karena 
berbagai perbedaan, seperti: 
 Ekonomi Utara berdasarkan pada industri, sedangkan Selatan berdasarkan agraris. 
 Negara bagian Utara tidak memerlukan budak, sementara Selatan memerlukan 
budak. Orang-orang di Selatan juga marah dengan buku-buku seperti Uncle Tom’s 
Cabin yang menyatakan bahwa perbudakan itu salah. 
 Utara memiliki Partai Republik, sementara Selatan memiliki Partai Demokrat. 
 Perbedaan pandangan mengenai kekuasaan pemerintahan federal. 
Perang Saudara Amerika adalah perang yang terjadi antara 1861 dan 1865 di 
Amerika Serikat (AS). Sekelompok negara bagian di bagian selatan ingin merdeka, 
sedangkan pemerintahan dan negara-negara bagian di utara ingin menjaga AS tetap utuh. 
Perang Saudara Amerika adalah menjadi salah satu perang pertama yang 
menunjukkan perang industri persenjataan dalam sejarah manusia. Pembuatan rel kereta, 
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kapal-kapal uap, produksi senjata secara massal, dan berbagai macam alat militer lainnya 
dilakukan di man-mana. Praktek perang total yang dikembangkan oleh Sherman di Georgia 
dan perang parit di sekitar Petersburg menjadi salah satu taktik yang digunakan dalam 
Perang Dunia I di Eropa. 
Peta pembagian negara bagian selama Perang Saudara Amerika. Warna biru 
menunjukkan Negara Utara (Union), warna biru muda menunjukkan anggota Negara Utara 
yang memperbolehkan perbudakan, warna merah menunjukkan Negara Konfederasi 
Amerika, dan warna putih menunjukkan negara bagian yang tidak ikut Perang Saudara 
Amerik. 
2. Bentuk Negara Amerika Serikat 
Penduduk Amerika adalah masyarakat multietnis, jadi tidak dapat dikatakan hanya 
ada satu "tipe" orang Amerika. Kelompok-kelompok etnis inti di Amerika adalah para 
koloni dari Britania Raya, Belanda, Jerman, dan negara-negara Eropa lain yang tiba di 
bagian timur Amerika Utara pada awal tahun 1600-an. Sebenarnya, setiap kebangsaan dapat 
ditemukan dalam leluhur suatu suku bangsa yang disebut sebagai "orang-orang Amerika" 
ini. Amerika Serikat merdeka pada tahun 1776 dan menjadi luas di atas sebagian besar 
benua di bagian barat, juga beberapa tanah di luar negeri, beberapa di antaranya kini berdiri 
sendiri dan beberapa lainnya masih tergabung dengan Amerika. Orang-orang Amerika 
merupakan orang-orang yang suka menutup diri terhadap dunia luar selama beberapa 
generasi ketika membangun negaranya yang baru. Kini, pengaruh, budaya, dan militer 
Amerika berdampak besar di dunia. Media massa dan literatur-literatur Amerika 
membentuk pikiran dunia. Sebagian besar orang Amerika tinggal di Amerika Serikat, 
dengan sebagian kecil populasi tersebar di seluruh dunia di lebih dari seratus negara. 
Sebagian besar orang Amerika makmur secara material. Mereka memiliki standar 
hidup yang lebih tinggi daripada tempat-tempat lain di seluruh dunia. Mereka hidup di pusat 
budaya dengan sistem komunikasi yang modern. Orang-orang Amerika sangat 
mengutamakan media massa dan hiburan. Mereka bisa menjadi orang yang sangat 
mementingkan diri sendiri dan egois, serta tidak peduli dengan dunia lain, tetapi mereka 
bisa juga menjadi sangat dermawan dan suka membantu orang-orang yang membutuhkan, 
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juga memahami apa-apa yang terjadi di dunia di luar Amerika. Mereka adalah orang-orang 
yang sepertinya bergerak secara konstan serta didikte oleh karier dan lingkungan sekitarnya. 
Meskipun kebanyakan orang Amerika hidup sejahtera, menurut statistik, tingkat kekerasan 
dalam masyarakat Amerika termasuk yang paling parah di dunia. Meski demikian, rata-rata 
orang Amerika biasanya tidak mengalami kekerasan dalam hidup sehari-hari. Meski 
keadaan telah berubah secara dramatis dalam setengah abad terakhir, rasisme telah 
memainkan peranan yang penting dalam sejarah Amerika. 
3. Sejarah Republik Indonesia 
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A. Sebelum Indonesia Merdeka 
Secara singkat, Indonesia dijajah dimulai dari Portugis saat pertama tiba di Malaka 
pada tahun 1509. Di saat itu Portugis menguasai Malaka berhasil pada 10 Agustus 1511 
dalam pimpinan Alfonso de Alburquerque. 
Setelah menguasai area Malaka penjelajahan Portugis yang ingin menguasai Indonesia 
ke Ternate dan Madura. Untuk bangsa Indonesia melakukan berbagai perlawanan terhadap 
Portugis. Salah satu perlawanan yang menonjol adalah dari Fatahillah berasal dari Demak 
dan berhasil merebut Sunda Kelapa dari Portugis. 
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Alfonso de Albuquerque 
Sebelum Indonesia merdeka secara singkatnya pada saat masa penjajahan portugis beakhir 
pada tahun 1602 setelah Indonesia di masuki oleh Belanda. Belanda masuk Indonesia, 
Banten dalam pimpinan Cornelis de Houtman. 
Pada saat itu Belanda berkeinginan membentuk VOC yang menguasai rempah-
rempahan Indonesia pada tahun 1602. Karena pasar dikuasai oleh tionghoa dan inggris 
kantor VOC berpindah ke Sulawesi Selatan. Di Sulawesi Selatan sendiri VOC mengalami 
dapat perlawanan menjadi dari Sultan Hasanudin. 
 
Kapal dan Bendera VOC 
Berbagai perjanjian dibuat yang salah satunya adalah perjanjian Bongaya. Akan tetapi 
Sultan Hasanudin pun melanggar perjanjiannya dengan Belanda. Setelah itu mereka 
berpindah-pindah tempat sampai Yogyakarta. Di Yogyakarta, VOC 
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menandatangai Perjanjian Giyanti yang isinya “Belanda mengakui mengkubumi sebagai 
Sultan Hamengku Buwono yang pertama”. 
Perjanjian ini nembuat pecah kerajaan Mataram yang sampai sekarang menjadi 
Kasultanan Surakarta dan Kasultanan Yogyakarta. Maka dari itu VOC di bubarkan pada 1 
Januari 1800 setelah Belanda kalah dari Perancis. Pada masa itu, usai VOC dibubarkan, 
penjajahan Belanda tidak berhenti sampai situ saja. Belanda sendiri menunjuk Herman 
 William Daendels sebagai gubernur jendral Hindia-Belanda. Pada masanya, masyarakat 
Indonesia di paksa untuk bekerja membuat jalan dari Anyer-Panarukan. 
Masa ia juga tidak lama, ia digantikan oleh Johannes van den Bosch. Ia menerapkan sistem 
tanam paksa. Sistem tanam paksa ini tiap desa diharuskan menyisihkan sebagian tanahnya 
untuk ditanami komoditas ekspor khususnya tebu, nila dan kopi. Hasil nya akan dijual 
kepada pemerintah kolonial dengan harga yang sudah di pastikan sebelumnya sebanyak 
20% dan hasil panen di serahkan kepada pemerintah kolonial. 
Belanda menguasai Indonesia selama 350 tahun, pemerintahan Belanda di Indosia 
digantikan oleh Jepang. Pada saat Belanda menyerang, mereka menyerah tanpa syarat 
kepada Jepang dengan melakukan perjanjian Kalijati pada tanggal 8 Maret 1942. Masa 
pendudukan Jepang ini selama 3,5 tahun dengan rentan waktu pada tahun 1942 dan berakhir 
pada tanggal 17 Agustus 1945. 
Pada saat Indonesia yang akan bangkit dari penjajahan yang terus menerus di Indonesia. 
Dari Jepang sendiri selama memerintah membentuk beberapa organisasi. Organisasi yang 
dibuat Jepang salah satunya adalah PETA ( Pembela Tanah Air), PUTERA, Heiho (tentara 
pembantu) dan lain-lain. 
 
Heiho 
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Pemerintahan Jepang di Indonesia berakhir setelah Jepang kalah dari tentara sekutu 
pada saat Perang Dunia II. Dua kota di Jepang Hirosima dan Nagasaki di bom oleh tentara 
sekutu. Setelah mendengar adanya kekalahan Jepang, dibentuklah sebuah badan yakni 
BPUPKI atau Dokuritsu Junbi Cosakai yang diketuai oleh Dr. Radjiman Widyodiningrat. 
Nama BPUPKI atau menjadi PPKI atau Dokuritsu Junbi Inkahi untuk lebih mengesakan 
keinginan Indonesia merdeka. Soekarno-Hatta selaku pemimpin PPKI dan Dr. Radjiman 
Widyodiningrat selaku mantan ketua BPUPKI diterbangkan ke Dalat, Vietnam untuk 
bertemu Marsekal Teauchi. 
Mereka dikabarkan bahwa pasukan Jeapng sedang diambang kekalahan dan akan 
memberikan kemerdekaan kepada Indonesia. 
Namun pada tanggal 10 Agustus 1945, Sutan Syahrir telah mendengar kekalahan Jepang 
melalui radio. Para pejuang bawah tanah siap-siap untuk memproklamasikan kemerdekaan 
RI, dan menolak kemerdekaan RI sebagai hadiah dari Jepang. 
Saat Soekarno-hatta dan Radjiman pulang ke Indonesia, sutan syahir mendesak agar cepat 
dilakukan proklamasi kemerdekaan. Soekarno belum yakin Jepang telah menyerah, dan 
Hatta menjelaskan bahwa syahrir tidak berhak memproklamasikan karena akan menjadi 
bagian penting hak PPKI. 
Setelah mendengar kekalahan Jepang pada tanggal 14 Agustus 1945, golongan muda 
mendesak agar golongan tua cepat melakukan proklamasi kemerdekaan. Namun, golongan 
tua tidak ingin terburu-buru, mereka tidak mau pertumpahan darah di Indonesia terjadi. 
Soekarno-Hatta dan Achmad Soebardjo mendatangi rumah Laksamana Maeda 
membicarakan tentang kemerdekaan RI. Pagi hari sekitar jam 10 pagi tepat pada 16 Agustus 
1945 Soekarno tidak muncul jadi tidak bisa di laksanakan proklamasi. 
Peserta rapat sendiri tidak tahu atas terjadinya peristiwa yang menimpa mereka yaitu 
peristiwa Rengasdengklok adalah peristiwa penculikan terhadap Soekarno dan Hatta oleh 
golongan muda untuk mempercepat pelaksanaan proklamasi. Setelah kembali ke Jakarta 
sepulangnya dari Rengasdengklok, Soekarno dan Hatta menyusun teks proklamasi di rumah 
Laksamana Maeda yang dibantu oleh Achmad Soebardjo dan disaksikan oleh Soekarni, 
B.M. Diah, Sudiro dan Sajuti Melik. 
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Teks Proklamasi – ketikan Sayuti Melik 
Setelah konsep selesai, Sayuti Melik mengetik naskah tersebut. Teks tersebut akhirnya di 
bacakan pada hari Jumat tanggal 17 Agustus 1945. Pada awalnya pembacaan proklamasi 
akan dilakukan di Lapangan Ikada, namun berhubung alasan keamanan dipindahkan ke 
Jalan Pegangsaan Timur 56, kediaman Soekarno. 
 
B. Setelah Indonesia Merdeka 
 Tanggal 18 Agustus 1945, anggota PPKI atau Panitia Persiapan Kemerdekaan 
Indonesia mengambil keputusan, mengesahkan dan menetapkan Undang-Undang Dasar 
(UUD) sebagai dasar negara Republik Indonesia yang masyarakat kenal sebagai UUD 45. 
 Lalu terbentuklah pemerintahan Negara Kesatuan Indonesia berbentuk Republik 
(NKRI) dengan kedaulatan di tangan rakyat yang dilakukan sepenuhnya oleh Majelis 
Permusyawaratan Rakyat atau MPR. Setelah itu Soekarno dan M. Hatta terpilih sebagai 
Presiden dan wakil Presiden Indonesia yang pertama kalinya. 
 Di usul dari Oto Iskandardinata dan persetujuan dari PPKI. Indonesia memiliki 
wilayah yang bisa di bilang luas, transportasi dan komunikasi sekitar tahun 1945 masih 
sangat terbatas. Larangan dan hambatan untuk menyebarkan berita proklamasi oleh pasukan 
Jepang di Indonesia merupakan faktor yang menyebabkan berita proklamasi mengalami 
keterlambatan di berbagai daerah. 
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 Penyebaran proklamasi kemerdekaan pada 17 Agustus 1945 dilakukan secara cepat 
dan menyebar secara luas. Pada saat itu juga teks proklamasi telah sampai di tangan Kepala 
Bagian Radio dari Kantor Domei atau Kantor Berita ANTARA. 
 Baru dua kali F. Wuz menyiarkan, tiba-tiba masuk orang Jepang ke ruangan radio 
tersebut pada saat di umumkan dan marah karena telah mengetahui berita proklamasi telah 
tersiar ke luar. Akibat penyiaran tersebut, pimpinan tentara Jepang di Jawa memerintahkan 
untuk harus ralat berita dan menyatakan sebagai adanya kekeliruan. Pada tanggal 20 
Agustus 1945 pemancar tersebut disegel Jepang para pegawainya pun di larang masuk. 
 Namun sekalipun pemancar pada kantor Doimei disegel, para pemuda bersama Jusuf 
Ronodipuro yaitu seorang pembaca berita di Radio Domei membuat pemancar baru dengan 
bantuan teknisi radio. Mereka mendirikan pemancar baru di Menteng 31. Dari sinilah 
selanjutnya berita proklamasi kemerdekaan disiarkan secara luas. 
 
Menteng 31 
Selain lewat radio, yang di lakukan para pemuda dalam menyebarkan berita proklamasi juga 
dilakukan melalui media pers dan surat selebaran. Hampir seluruh koran harian di Jawa 
yang penerbitannya tanggal 20 Agustus 1945 memuat berita proklamasi kemerdekaan dan 
UUD 1945. Koran yang pertama kali memuat berita proklamasi adalah Harian Suara Asia 
yang berada di Surabaya. 
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Proklamasi kemerdekaan juga disebarluaskan kepada rakyat Indonesia melalui pemasangan 
plakat, poster, maupun coretan pada dinding tembok, dengan tulisan dalam bahasa Indonesia 
adalah Hormatilah Konstitusi kami tanggal 17 Agustus!. 
Usaha tersebut tidak sia-sia pada akhirnya berita Proklamasi kemerdekaan Indonesia 
dapat tersebar luas di berbagai wilayah Indonesia dan sampai keluar negeri. Selain melalui 
media massa, berita proklamasi juga disebarkan oleh para utusan daerah secara langsung 
pelosok negri yang menghadiri sidang PPKI. 
 
4. Bentuk Negara Indonesia 
Republik Indonesia (RI) atau Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), 
atau lebih umum disebut Indonesia, adalah negara di Asia Tenggara yang dilintasi 
garis khatulistiwa dan berada di antara daratan benua Asia dan Australia, serta 
antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di 
dunia yang terdiri dari 17.504 pulau. Nama alternatif yang biasa dipakai 
adalah Nusantara.[8] Dengan populasi Hampir 270.054.853 juta jiwa pada 
tahun 2018,[9] Indonesia adalah negara berpenduduk terbesar keempat di dunia dan negara 
yang berpenduduk Muslim terbesar di dunia, dengan lebih dari 230 juta jiwa. 
 Bentuk negara Indonesia adalah negara kesatuan dan bentuk pemerintahan 
Indonesia adalah republik, dengan Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 
Daerah dan Presiden yang dipilih secara langsung. Ibu kota negara Indonesia adalah Jakarta. 
Indonesia berbatasan darat dengan Malaysia di Pulau Kalimantan, dengan Papua 
Nugini di Pulau Papua dan dengan Timor Leste di Pulau Timor. Negara tetangga lainnya 
adalah Singapura, Filipina, Australia, dan wilayah persatuan Kepulauan Andaman dan 
Nikobar di India. 
Sejarah Indonesia banyak dipengaruhi oleh bangsa lainnya. Kepulauan Indonesia 
menjadi wilayah perdagangan penting sejak abad ke-7, yaitu sejak berdirinya Kerajaan 
Sriwijaya, sebuah kemaharajaan Hindu-Buddha yang berpusat di Palembang. Kerajaan 
Sriwijaya ini menjalin hubungan agama dan perdagangan dengan Tiongkok dan India, juga 
dengan bangsa Arab. Kerajaan-kerajaan beragama Hindu dan/atau Buddha mulai tumbuh 
pada awal abad ke-4 hingga abad ke-13 Masehi, diikuti para pedagang dan ulama 
dari jazirah Arab yang membawa agama Islam sekitar abad ke-8 hingga abad ke-16, serta 
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kedatangan bangsa Eropa pada akhir abad ke-15 yang saling bertempur untuk memonopoli 
perdagangan rempah-rempah Maluku semasa era penjelajahan samudra. Setelah berada di 
bawah penjajahan Belanda selama hampir 3 abad, Indonesia yang saat itu bernama Hindia 
Belandamenyatakan kemerdekaannya di akhir Perang Dunia II, tepatnya tanggal 17 Agustus 
1945. Selanjutnya, Indonesia mendapat berbagai tantangan dan persoalan berat, mulai dari 
seringnya terjadi bencana alam, praktik korupsi yang masif, konflik sosial, gerakan 
separatisme, proses demokratisasi, dan periode pembangunan, perubahan dan 
perkembangan sosial-ekonomi-politik, serta modernisasi yang pesat. 
Dari Sabang di ujung Aceh sampai Merauke di tanah Papua, Indonesia terdiri dari 
berbagai suku bangsa, bahasa, dan agama. Berdasarkan rumpun bangsa (ras), Indonesia 
terdiri atas bangsa asli pribumi yakni MongoloidSelatan/Austronesia dan Melanesia di mana 
bangsa Austronesia yang terbesar jumlahnya dan lebih banyak mendiami Indonesia bagian 
barat. Secara lebih spesifik, suku bangsa Jawa adalah suku bangsa terbesar dengan populasi 
mencapai 41,7% dari seluruh penduduk Indonesia.[11] Semboyan nasional 
Indonesia, "Bhinneka tunggal ika" ("Berbeda-beda namun tetap satu"), bermakna 
keberagaman sosial-budaya yang membentuk satu kesatuan/negara. Selain memiliki 
populasi penduduk yang padat dan wilayah yang luas, Indonesia memiliki wilayah alam 
yang mendukung tingkat keanekaragaman hayati terbesar kedua di dunia. 
Indonesia merupakan anggota dari PBB dan satu-satunya anggota yang pernah 
keluar dari PBB, yaitu pada tanggal 7 Januari 1965, dan bergabung kembali pada tanggal 28 
September 1966 dan Indonesia tetap dinyatakan sebagai anggota yang ke-60, keanggotaan 
yang sama sejak bergabungnya Indonesia pada tanggal 28 September1950. Selain PBB, 
Indonesia juga negara anggota dari organisasi ASEAN, KAA, APEC, OKI, G-20 dan 
sebentar lagi akan menjadi anggota OECD. 
 
 
 
 
 
 
21 
 
BAB II 
KAJIAN TEORETIK 
 
1. Pengertian Pendidikan Jasmani Dan Olahraga 
Pendidikan Jasmani adalah  Pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan 
seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan 
sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan jasmani, 
kesehatan dan kesegaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, kecerdasan dan 
perkembangan watak serta kepribadian yang harmonis dalam rangka pembentukan manusia 
Indonesia berkualitas berdasarkan Pancasila 
Pendidikan jasmani dapat diartikan juga sebagai suatu proses pendidikan melalui 
aktivitas jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, dan 
kecerdasan emosi. Lingkungan belajar diatur secara seksama untuk meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan seluruh ranah, jasmani, psikomotorik, kognitif, dan afektif 
setiap siswa. 
 
Pengertian Pendidikan Jasmani adalah  
Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Definisi Pendidikan Jasmani Menurut Para Ahli 
Menurut Aip Syarifudin, dkk (dalam Nurhadi Santoso,  2009:3) Pendidikan jasmani adalah 
suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang dirancang dan disusun secara sistematik untuk 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 
jasmani, kecerdasan dan pembentukan watak, serta nilai dan positif bagi setiap warga 
Negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan.  
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Sedangkan menurut Arma Aboellah (dalam Guntur, 2009:15) menyatakan 
pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan melalui 
kegiatan jasmani yang bertujuan mengembangkan individu secara organik, neuro muscular, 
intelektual dan emosional. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani merupakan suatu 
proses pendidikan yang melibatkan  aktivitas  jasmani,  yang  disusun  secara  sistematis  
dan bertahap berdasarkan tingkat pertumbuhan serta perkembangan, meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan jasmani, membentuk potensi-potensi yang ada dan membentuk 
kepribadian individu yang berintelektual dan kepribadian sosial guna mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
Tujuan Pendidikan Jasmani 
Menurut Bloom dan Krathwohl (dalam Abdullah, dkk,  1994:15) tujuan pendidikan 
dapat digolongkan menjadi tiga ranah atau domain yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan 
ranah psikomotor. Ranah kognitif mencakup hasil intelektual, seperti pengetahuan, 
pemahaman, dan ketrampilan berfikir, sedangkan ranah afektif mencakup pada perasaan dan 
emosi, seperti minat, sikap, apresiasi dan metode penyesuaian, lain halnya dengan ranah 
psikomotor yang mencakup ketrampilan gerak siswa, seperti menulis, mengetik, dan 
menjalankan mesin.  
Lebih lanjut, menurut Voltmer et al (dalam Guntur, 2009: 15) “Tujuan pendidikan 
jasmani adalah pendidikan anak secara keseluruhan, untuk mengembangkan individu anak 
secara maksimal yang meliputi perubahan fisik, mental, moral, sosial, estetika, emosional, 
intelektual dan kesehatan”. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pendidikan jasmani 
yaitu mengembangkan anak melalui aktivitas jasmani, meningkatkan kemampuan dan 
ketrampilan gerak dasar,  serta  membentuk  sikap  yang  positif  dan  mengembangkan 
mental,    sosial,    emosional,    intelektual    dan    kesehatan    secara keseluruhan. 
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Pendidikan jasmani memiliki tujuan yang berbeda dengan pelatihan jasmani seperti 
halnya dalam olahraga prestasi. Pendidikan jasmani diarahkan pada tujuan secara 
keseluruhan (multilateral) seperti halnya tujuan pendidikan secara umum. 
Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum. Ia merupakan 
salah satu dari subsistem-subsistem pendidikan. Pendidikan jasmani dapat didefinisikan 
sebagai suatu proses pendidikan yang ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui 
gerakan fisik. Telah menjadi kenyataan umum bahwa pendidikan jasmani sebagai satu 
kenyataan umum bahwa pendidikan jasmani sebagai satu substansi pendidikan mempunyai 
peran yang berarti mengembangkan kualitas manusia Indonesia. 
Sebagaimana diterapkan dalam Undang-Undang RI. Nomor II Tahun 1989 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan termasuk pendidikan jasmani di 
Indonesia adalah pengembangan manusia Indonesia seutuhnya ialah manusia yang beriman 
dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan 
dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri 
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Apabila Anda bertanya kepada guru Penjas tentang apa tujuan yang hendak dicapai? 
Jawabannya mungkin bervariasi. Secara ideal, jawaban tersebut terjabar seperti butir-butir 
berikut: 
1) Perkembangan Pribadi 
a) Pertumbuhan fisik optimal 
b) Sehat fisik, mental, sosial, dan spiritual 
c) Kesegaran jasmani optimal 
d) Cerdas 
e) Kreatif dan inovatif 
f) Terampil dalam gerak dan  memecahkan masalah 
g) g) Jujur, disiplin, percaya diri, dan   tanggung jawab 
 
2) Hubungan Antar Pribadi dan Lingkungan 
a) Hormat pada sesama 
b) Gotong royong 
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c) Luwes (mudah menyesuaikan diri) 
d) Komunikatif dalam ide (konsep) dan   pemikiran 
e) Etika (sopan santun) 
f) Menghargai kondisi lingkungan 
g) Melestarikan lingkungan yang sehat  dan harmonis 
Selain itu pendidikan jasmani juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk : 
1. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan aktivitas 
jasmani, perkembangan estetika, dan perkembangan sosial. 
2. Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai keterampilan 
gerak dasar yang akan mendorong partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani. 
3. Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal untuk 
melaksanakan tugas sehari-hari secara efisien dan terkendali. 
4. Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam aktivitas jasmani baik 
secara kelompok maupun perorangan. 
5. Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan keterampilan 
sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif dalam hubungan antar 
orang. 
6. Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas jasmani, termasuk permainan 
olahraga. 
Ruang Lingkup Pendidikan Jasmani 
Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 2) menyebutkan bahwa ruang lingkup mata 
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
1. Permainan dan olahraga meliputi: olahraga tradisional, permainan. eksplorasi gerak, 
keterampilan lokomotor non- lokomotor, dan manipulatif, atletik, kasti, rounders, 
kippers, sepak bola, bola basket, bola voli, tenis meja, tenis lapangan, bulu tangkis, 
dan beladiri, serta aktivitas lainnya. 
2. Aktivitas pengembangan meliputi: mekanika sikap tubuh, komponen kebugaran 
jasmani, dan bentuk postur tubuh serta aktivitas lainnya. 
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3. Aktivitas senam meliputi: ketangkasan sederhana, ketangkasan tanpa alat, 
ketangkasan dengan alat, dan senam lantai, serta aktivitas lainnya. 
4. Aktivitas ritmik meliputi; gerak bebas, senam pagi, SKJ, dan senam aerobik serta 
aktivitas lainnya. 
5. Aktivitas air meliputi; permainan di air, keselamatan air, keterampilan bergerak di 
air, dan renang serta aktivitas lainnya. 
6. Pendidikan luar kelas, meliputi: piknik/karyawisata, pengenalan lingkungan, 
berkemah, menjelajah, dan mendaki gunung. 
7. Kesehatan, meliputi penanaman budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari- hari, 
khususnya yang terkait dengan perawatan tubuh agar tetap sehat, merawat 
lingkungan yang sehat, memilih makanan dan minuman yang sehat, mencegah dan 
merawat cidera, mengatur waktu istirahat yang tepat dan berperan aktif dalam 
kegiatan P3K dan UKS. Aspek kesehatan merupakan aspek tersendiri, dan secara 
implisit masuk ke dalam semua aspek 
2. Pengertian Olahraga 
Pengertian Olahraga memiliki berbagai macam arti , di bawah ini merupakan berbagai 
macam pengertian dari olahraga tersebut : 
a. Olahraga adalah proses sistematik yang berupa segala kegiatan atau usaha yang dapat 
mendorong mengembangkan, dan membina potensi-potensi jasmaniah dan rohaniah 
seseorang sebagai perorangan atau anggota masyarakat dalam bentuk permainan, 
perlombaan/ pertandingan, dan kegiatan jasmani yang intensif untuk memperoleh 
rekreasi, kemenangan, dan prestasi puncak dalam rangka pembentukan manusia 
Indonesia seutuhnya yang berkualitas berdasarkan Pancasila. 
b. Olahragaadalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana untuk memelihara 
gerak (mempertahankan hidup) dan meningkatkan kemampuan gerak (meningkatkan 
kualitas hidup) 
c. Olahraga adalah suatu bentuk kegiatan jasmani yang terdapat di dalam permainan, 
perlombaan dan kegiatan intensif dalam rangka memperoleh relevansi kemenangan dan 
prestasi optimal 
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3. Perbedaan Pendidikan Jasmani dan Olahraga 
 
Pendidikan Jasmani Olahraga 
Objek : Seluruh Siswa Objek:Siswa yang berminat/berbakat dalam cabang 
olahraga tertentu, calon atlet/atlet 
Subjek : Guru pendamping Subjek:Pelatih 
Tujuan : Untuk mencapai tujuan 
pendidikan 
Tujuan:Untuk mencapai prestasi yang setinggi-tingginya 
Materi : Semua aktivitas fisik / gerak 
(termasuk olahraga ) 
Materi:Cabang-cabang olahraga 
Sasaran : aktivitas fisik / gerak sebagai 
alat 
Sasaran:Terkuasainya cabang olahraga tertentu/yang 
diminati 
Sifat:Wajib Sifat:Sukarela 
Waktu pelaksanaan:Intrakurikuler Waktu pelaksanaan:Ekstrakurikuler 
 
4. Tujuan Olahraga untuk Kesehatan 
1. Peningkatan 
Meskipun orang itu bebas penyakit belum tentu orang iti sehat,dengan mengukur beban 
latihan yang di berikan pada seseorang,maka kebugaran dapat di klasifikasi menjadi sangat 
kurang,latihan fisik yang teratur dan terukur di sertai gizi yang cukup akan meningkatkan 
kebugaran seseorang.kebugaran ini di tandai olah daya tahan jantung,otot,kelenturan 
tubuh,komposisi tubuh,kecepatan gerak,kelincahan,denyut nadi.latihan slalu di 
monetor[periksa]agar tidak melebihi denyut yang di perbolehkan antara72-87%  dari denyut 
yang maksimal. 
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2.   Pencegahan 
Olahraga dapat mencegah dampak negatif dari hopokenisia[kurang 
gerak],memperlambat proses penuaan,memperlancar proses kelahiran pada wanita 
kehamilan. 
3.   Pengobatan 
Membantu proses penyambuhan pada penyakit jantung, kencing manis, rematik, 
asma, kropos tulang, dll. peredaran darah orang yang berolahraga lebih lancar,sehingga 
racun yang menumpuk di tubuh cepat di keluarkan. 
4.   Pemulihan 
Penyandang cacat,kerusakan otak,tuna rungu,epilepsi dll membutuhkan olahraga yang 
sesuai dengan keadaan yang di penderita,apabila penyandang cacat ini tidak melakukan 
olahraga maka cacatnya akan bertambah karena terjadi kekurangan gerak,otak menjadi 
lemah sehingga mudah timbul penyakit-penyakit,jantung,ginjal,saluran darah,dll selain itu 
olahraga bagi penyandang cacat juga sangat di perlukan untuk menghilangkan anggapan 
masyarakat bahwa mereka tidak mampu berbuat apa-apa. 
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BAB III 
PEMBAHASAN SISTEM PENJAS DAN OLAHRAGA DI INDONESIA DAN 
AMERIKA SERIKAT 
 
1. Dasar Hukum 
A. Indonesia 
Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas disebutkan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara. 
Undang-Undang No 3 Tahun 2005 Tentang Sistem Keolahragaan Nasional  
Pasal 1 : Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga yang 
dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk 
memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran 
jasmani.  
B. Amerika Serikat 
 Dasar Hukum Penyelenggaraan pendidikan di Amerika serikat mengacu pada 
mengembangkan  visi dan misi Pendidikan Nasional.  
 pendidikan  gratis  bagi  anak  usia  sekolah  untuk  masa  12  tahun pendidikan   
awal,    
 biaya   pendidikan   relative   murah   untuk   tingkat pendidikan tinggi. 
 Beasiswa full perguruan tinggi favorit 
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2. Kelembagaan Indonesia dan Amerika Serikat 
A. Indonesia 
      
B. Amerika Serikat 
    
3. Sistem Pandangan Tradisional Pendidikan Jasmani Di Amerika Serikat 
Pandangan pertama, atau juga sering disebut pandangan tradisional, menganggap 
bahwa manusia itu terdiri dari dua komponen utama yang dapat dipilah-pilah, yaitu 
jasmani dan rohani (dikhotomi).Pandangan ini menganggap bahwa pendidikan jasmani 
hanya semata-mata mendidik jasmani atau sebagai pelengkap, penyeimbang, atau 
penyelaras pendidikan rohani manusia. Dengan kata lain pendidikan jasmani hanya sebagai 
pelengkap saja. Di Amerika Serikat, pandangan dikotomi ini muncul pada akhir abad 19 
atau antara tahun 1885-1900. Pada saat itu, pendidikan jasmani di pengaruhi oleh sIstem 
Eropa, seperti: Sistem Jerman dan Sistem Swedia, yang lebih menekankan pada 
perkembangan aspek fisik (fitnes), kehalusan gerak, dan karakter siswa, dengan gimnastik 
sebagai medianya. Pada saat itu, pendidikan jasmani lebih berperan sebagai “medicine” 
(obat) daripada sebagai pendidikan. Oleh karena itu, parapengajar pendidikan jasmani lebih 
banyak dibekali latar belakang akademis kedokteran dasar (medicine). 
Pandangan pendidikan jasmani berdasarkan pandangan dikhotomi manusia ini secara 
empirik menimbulkan salah kaprah dalam merumuskan tujuan, program pelaksanaan, dan 
penilaian pendidikan. Kenyataan menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan jasmani ini 
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cenderung mengarah kepada upaya memperkuat badan, memperhebat keterampilan fisik, 
atau kemampuan jasmaniahnya saja. Selain dari itu, sering juga pelaksanaan pendidikan 
jasmani ini justru mengabaikan kepentingan jasmani itu sendiri, hingga akhirnya mendorong 
timbulnya pandangan modern. 
4. Sistem Pandangan Modern Pendidikan Jasmani Di Amerika Serikat 
Pandangan modern, atau sering juga disebut pandangan holistik, menganggap 
bahwa manusia bukan sesuatu yang terdiri dari bagian-bagian yang terpilah-pilah. Manusia 
adalah kesatuan dari berbagai bagian yang terpadu. Oleh karena itu pendidikan jasmani 
tidak hanya berorientasi pada jasmani saja atau hanya untuk kepentingan satu komponen 
saja. 
Di Amerika Serikat, pandangan holistik ini awalnya dipelopori oleh Wood dan 
selanjutnya oleh Hetherington pada tahun 1910. Pada saat itu pendidikan jasmani 
dipengaruhi oleh “progressive education”. Doktrine utama dari progressive education ini 
menyatakan bahwa semua pendidikan harus memberi kontribusi terhadap perkembangan 
anak secara menyeluruh, dan pendidikan jasmani mempunyai peranan yang sangat penting 
terhadap perkembangan. Pada periode ini pendidikan jasmani diartikan sebagai pendidikan 
melalui aktivitas jasmani (education through physical). 
Pandangan holistik ini, pada awalnya kurang banyak memasukkan aktivitas sport 
karena pengaruh pandangan sebelumnya, yaitu pada akhir abad 19, yang 
menganggap sport tidak sesuai di sekolah-sekolah. Namun tidak bisa dipungkiri sport terus 
tumbuh dan berkembang menjadi aktivitas fisik yang merupakan bagian integral dari 
kehidupan manusia. Sport menjadi populer, siswa menyenanginya dan ingin mendapatkan 
kesempatan untuk berpartisipasi di sekolah-sekolah hingga para pendidik seolah-olah 
ditekan untuk menerimasport dalam kurikulum di sekolah-sekolah karena mengandung 
nilai-nilai pendidikan. Hingga akhirnya pendidikan jasmani juga berubah, yang tadinya 
lebih menekankan pada gimnastik dan fitnes menjadi lebih merata pada seluruh aktivitas 
fisik termasuk olahraga, bermain, rekreasi atau aktifitas lain dalam lingkup aktivitas fisik. 
Definisi pendidikan jasmani di Amerika oleh Pangrazi dan Dauer (1992) sebagai 
berikut, “pendidikan jasmani merupakan bagian dari program pendidikan umum yang 
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memberi kontribusi, terutama melalui pengalaman gerak, terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagai 
pendidikan gerak dan pendidikan melalui gerak dan harus dilakukan dengan cara-
cara yang sesuai dengan definisi tersebut”. 
Definisi pendidikan jasmani dari pandangan holistik ini cukup banyak mendapat 
dukungan dari para ahli pendidikan jasmani lainnya. Misalnya, Siedentop (1990), 
mengemukakan, “pendidikan jasmani modern yang lebih menekankan pada 
pendidikan melalui aktivitas jasmani didasarkan pada anggapan bahwa jiwa dan raga 
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisah-pisahkan. Pandangan ini 
memandang kehidupan sebagai totalitas”. 
Wall dan Murray (1994), mengemukakan hal serupa dari sudut pandang yang lebih 
spesifik, “masa anak-anak adalah masa yang sangat kompleks, dimana pikiran, 
perasaan, dan tindakannya selalu berubah-ubah. Oleh karena sifat anak-anak yang 
selalu dinamis pada saat mereka tumbuh dan berkembang, maka perubahan satu 
element sering kali mempengaruhi perubahan pada eleman lainnya. Oleh karena 
itulah, adalah anak secara keseluruhan yang harus kita didik, tidak hanya mendidik 
jasmani atau tubuhnya saja”. Oleh karena itu dapatlah dikatakan bahwa pendidikan 
jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani untuk mencapai 
perkembangan individu secara menyeluruh. Namun demikian, perolehan keterampilan dan 
perkembangan lain yang bersifat jasmaniah itu juga sekaligus sebagai tujuan. Melalui 
pendidikan jasmani, siswa disosialisasikan ke dalam aktivitas jasmani termasuk 
keterampilan berolahraga. Oleh karena itu tidaklah mengherankan apabila banyak yang 
meyakini dan mengatakan bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan 
menyeluruh, dan sekaligus memiliki potensi yang strategis untuk mendidik. 
5. Pendidikan Jasmani, Play (Bermain) dan Sport  Di Amerika Serikat 
Dalam merumuskan pengertian pendidikan jasmani harus dipertimbangkan dalam 
hubungan-nya dengan bermain (play) dan olahraga (sport). Berbagai studi di negara maju 
telah menelusuri dan mengembangkan konsep bermain dan implikasinya bagi 
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kesejahteraan-total manusia. Demikian juga dengan studi tentang pendidikan jasmani dan 
olahraga, tetapi sesungguhnya ketiga istilah itu memiliki perbedaan yang cukup signifikan. 
Bermain adalah aktivitas yang digunakan untuk mendapatkan kesenangan, 
keriangan, atau kebahagiaan. Dalam budaya Amerika bermain adalah aktivitas jasmani non-
kompetetif, meskipun bermain tidak harus berbentuk aktivitas jasmani, secara tidak sengaja 
telah terjadi keragaman makna olahraga seharusnya dikategorikan sesuai dengan tujuannya, 
namun demikian sangat memungkinkan terjadinya kerancuan dalam pemaknaan hakiki 
olahraga. Kerancuan ini terjadi pada pemaknaan konsep bermain dengan konsep olahraga 
tradisional. Karena itu, disarankan olahraga tradisional tetap saja sebagai kegiatan 
permainan, dan bukan mengarah pada makna kompetisi atau olahraga. 
Sport, jika diartikan sebagai olahraga (ingat: olahraga bisa bermakna ganda, olahraga 
dalam Bahasa Indonesia, yang berarti membina raga, mengembangkan tubuh agar sehat, 
kuat, dan atau produktif; dan olahraga dalam pemaknaan konsep sport). Sportdalam sistem 
budaya Amerika adalah bentuk aktivitas bermain yang diorganisir dan bersifat kompetetif. 
Coakley (2001), menyatakan bahwa olahraga memiliki tiga indikator, yaitu: 1) sebagai 
bentuk keterampilan tingkat tinggi; 2) dimotivasi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik 
motivasi; dan 3) ada lembaga yang mengatur dan mengelolanya. Sport dalam budaya 
Amerika tidak sama dengan olahraga dalam budaya Indonesia. Karena itu pula, olahraga 
bukanlah sport. Sebagai contoh: cobalah bandingkan ketika: a) sepuluh orang anak bermain 
sepakbola di suatu halaman serambi swalayan, masing-masing berusaha memasukan bola ke 
gawang lawan, dengan b) sebelas orang pemain PERSIB bertanding sepakbola melawan 
sebelas orang pemain PERSIJA. Manakah yang disebut olahraga? Dan manapula yang 
disebut sebagai kegiatan bermain? 
Lebih lanjut, olahraga dalam konteks sport adalah keterampilan yang diformalkan 
kedalam beberapa tingkatan dan dikendalikan oleh aturan atau peraturan yang telah 
disepakati. Meskipun peraturan tersebut tertulis atau tidak tertulis, tetapi diakui sebagai 
rujukan bersama dan tidak bisa diubah ketika sedang melakukan olahraga tersebut. 
Olahraga tidak dapat diartikan terpisah dari ciri kompetitif-nya. Ketika olahraga 
kehilangan ciri kompetitifnya, maka aktivitas jasmani itu menjadi bentuk permainan atau 
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rekreasi. Bermain dapat berubah menjadi olahraga, sementara olahraga tidak akan pernah 
menjadi bentuk bermain; unsur kompetitif menjadi aspek penting pada kegiatan olahraga 
sebagai sport. 
Pendidikan jasmani memiliki ciri bermain dan olahraga, tetapi secara eksklusif 
bukanlah suatu kombinasi yang setara diantara istilah bermain dan olahraga. Seperti sudah 
dikemukakan pada bagian awal tulisan ini, pendidikan jasmani adalah aktivitas jasmani 
yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan jasmani adalah aktivitas fisik 
dan juga aktivitas pendidikan, tetapi baik itu kegiatan bermain atau olahraga (sebagai sport), 
keduanya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan proses kependidikan, hampir selalu 
pengalaman aktivitas jasmani dapat dimanfaatkan untuk pencapaian kepentingan 
pendidikan. 
Bermain, olahraga (sport) dan pendidikan jasmani mengandung unsur "gerak 
insani". Ketiganya dapat dimanfaatkan untuk proses kependidikan. Bermain dapat 
dimanfaatkan untuk kepentingan relaksasi dan hiburan, tanpa ada dampak pada tujuan 
pendidikan, seperti juga olahraga muncul bukan diarahkan untuk kepentingan-kepentingan 
pendidikan. Sebagai contoh: Beberapa atlet profesional (dalam beberapa cabang olahraga) 
tidak menunjukkan adanya ciri-ciri kependidikan. Sedangkan, ada pula beberapa ahli 
kependidikan jasmani belum menerapkan olahraga sebagai ciri kehidupannya. Keriangan 
dan pendidikan bukanlah sesuatu yang bermakna eksklusif, tetapi semua itu dapat dan harus 
muncul bersama-sama. 
Beragamnya makna olahraga oleh masyarakat menandakan bahwa olahraga 
memiliki sejuta makna yang dapat diterjemahkan menurut selera dan wawasan pengetahuan 
masyarakat itu sendiri. Makna yang sangat sederhana adalah aktivitas jasmani. Namun 
terkadang juga diterjemahkan sebagai bentuk "prestasi" dari penampilan keterampilan 
tingkat tinggi. Makna olahraga bercampur antara olahraga sebagai aktivitas jasmani, 
bermain, atau gerak badan, sampai dengan makna olahraga sebagai bentuk "prestasi" tingkat 
tinggi. Sistem budaya dan kepercayaan kemudian menentukan bahwa olahraga di 
masyarakat terbagi ke dalam olahraga pendidikan, olahraga rekreasi, dan olahraga prestasi. 
Selain itu juga dikenal olahraga kesehatan, olahraga rehabilitiasi, dan olahraga tradisional. 
Hal ini terjadi ditunjang pula oleh nilai-nilai atau keyakinan yang diperoleh, untuk 
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kemudian dikelompokkan berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dari keterlibatan 
masyarakat dalam kegiatan olahraga. 
Pelaksanaan pengajaran pendidikan jasmani terjadi dalam dua paradigma. Pertama, 
pendidikan olahraga yang lebih menekankan pada pemanfaatan olahraga sebagai alat 
pendidikan. Bersamaan dengan itu pula dapat disebut sebagai pendidikan kedalam olahraga 
atau sering disebut sebagai “sport education”. Kedua, paradigma pemanfaat aktivitas 
jasmani sebagai ciri dari gerak insani. 
Gerak atau aktivitas jasmani dikemas, diorganisasikan, dan diajarkan kepada siswa 
sehingga diharapkan siswa menjadi terbiasa hidup aktif sepanjang hayat dan mengantarkan 
siswa memiliki kualitas hidup (terutama fisikal) yang lebih baik. Pemanfaatan aktivitas 
jasmani inilah yang kemudian menyebut penyandang profesinya sebagai “guru pendidikan 
jasmani.” Tetapi, kata olahraga sering mengambil dari istilah “sport”, yang menuntut pada 
praktik pelatihan, pengulangan, atau pemeroleh keterampilan teknik dasar kecabangan 
olahraga. 
Pemerolehan teknik kecabangan olahraga ini menuntut siswa berprestasi, sehingga 
dengan demikian melahirkan sebutan penyandang profesinya adalah “guru olahraga.” 
6. Politik Pendidikan AS 
Pada umumnya kebijakan pendidikan yang diambil di suatu negara cenderung 
 dijadikan  alat  intervensi  negara  kepada  warga  negaranya. Bentuk intervensi itu bisa 
berupa justifikasi (abash atau diakui/tidaknya) ilmu pengetahuan tertentu, pengaturan 
kelembagaan sekolah, lama pendidikan dan gelar, serta kualifikasi pendidikan yang 
dikaitkan dengan posisi pekerjaan (jabqatan). Di antara jenjang pendidikan sekolah (mulai 
dari tingkat Dasar hingga Perguruan  Tinggi) yang ada, umumnya  negara lebih memilih 
mengkonsentrasikan kekuasaannya untuk mengintervensi pendidikan sekolah yang 
diperuntukkan bagi anak-anak, remaja dan kaum muda. Hampir tidak ada negara yang 
menaruh perhatian cukup besar pada pendidikan untuk orang-orang dewasa. 
Pertanyaannya adalah; Mengapa negara lebih memilih memusatkan perhatiannya 
 kepada pendidikan  anak-anak  (muda) dibandingkan  dengan pendidikan orang dewasa?. 
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Heidenheimer (1990: 23) memberikan ilustrasi jawaban sebagai berikut: Bahwa sebagian 
negara memilih lebih mengkonsentrasikan  intervensinya  pada pendidikan  untuk anak-anak 
 dan remaja adalah disebabkan alasan karena negara memiliki tanggung jawab untuk   
menciptakan   kader-kader   bangsa.   Sebagian   negara   yang   lain memiliki alasan bahwa 
sekolah cukup menarik untuk dikuasai, dimana di dalamnya  terdapat  generasi  yang sangat 
 mudah  untuk dipengaruhi.  Ada juga sebagian negara beralasan karena hak suara untuk 
pemilihan politik di masa yang akan datang perlu proses sosialisasi, dan itu cocok dilakukan 
untuk anak-anak melalui sekolah-sekolahnya. 
Di negara-negara demokrasi, kesadaran untuk mengawasi dan membatasi   intervensi 
  pemerintah   pada   sector   pendidikan   itu   ditandai dengan dipilihnya asas desentralisasi 
dalam pengambilan kebijakan (pengaturan) sector pendidikan. Amerika Serikat adalah salah 
satu negara pelopor  demokrasi.  Sudah  sejak  lama  kebijakan  pendidikan  di  Amerika 
Serikat menjadi tanggung jawab Pemerintah Negara Bagian (State) dan Pemerintah Daerah 
(Distrik). Sebelumnya, Pemerintah Pusat memang mengintervensi kebijakan pendidikan, 
sebagaimana yang terjadi sejak tahun 1872, dimana  Pemerintah  Pusat AS mengintervensi 
 kebijakan  pendidikan dengan cara memberikan tanah negara kepada Negara Bagian untuk 
pembangunan  fakultas-fakultas  pertanian  dan  teknik;  membantu  sekolah-sekolah dengan 
program makan siang, menyediakan pendidikan bagi orang- orang Indian; menyediakan 
dana pendidikan bagi para veteran yang kembali ke kampus  untuk menempuh  pendidikan 
 lanjutan;  menyediakan  pinjaman bagi mahasiswa; menyediakan anggaran untuk keperluan 
penelitian, pertukaran mahasiswa asing dan bantuan berbagai kebutuhan mahasiswa lainnya; 
  serta   memberikan   bantuan   tidak   langsung   (karena   menurut ketentuan  Undang-
Undang  Amerika  Serikat  pemerintah  dilarang memberikan  bantuan  langsung)  kepada 
 sekolah-sekolah   agama  dalam bentuk buku-buku teks dan laboratorium. 
7. Tujuan Pendidikan AS 
Sebagaimana dideskripsikan di atas bahwa karakteristik utama politik system 
pendidikan Amerika Serikat adalah menonjolnya DESENTRALISASI. Pemerintah  Pusat 
sangat memberi otonomi seluas-luasnya  kepada Pemerintah di bawahnya, yaitu Negara 
Bagian dan Pemerintah Daerah (Distrik).  Meskipun  Amerika  Serikat  tidak  mempunyai 
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 system  pendidikan yang terpusat atau yang bersifat nasional, akan tetapi bukan berarti 
tidak ada  rumusan  tentang  tujuan  pendidikan  yang  berlaku  secara  nasional. Tujuan 
system pendidikan Amerika secara umum dirumuskan dalam 5 poin sebagai berikut: 
 Untuk mencapai kesatuan dalam keragaman; 
 Untuk mengembangkan cita-cita dan praktek demokrasi; 
 Untuk membantu pengembangan individu; 
 Untuk memperbaiki kondisi social masyarakat; dan 
 Untuk mempercepat kemajuan nasional. 
Di luar 5 tujuan tersebut, Amerika Serikat mengembangkan  visi dan missi 
 pendidikan  gratis  bagi  anak  usia  sekolah  untuk  masa  12  tahun pendidikan   awal,   dan 
  biaya   pendidikan   relative   murah   untuk   tingkat pendidikan tinggi. 
8. Manajemen Pendidikan AS 
Dengan mengembangkan pola Desentralisasi, maka manajemen pendidikan di 
Amerika Serikat dikelola berdasarkan aspirasi dan kebutuhan masrakat  Negara  Bagian  dan 
 Pemerintah  Daerah  setempat.  Di  tingkat nasional (federal/pusat) dibentuk satu 
departemen, yaitu DEPARTEMEN PENDIDIKAN FEDERAL. Departemen ini dipimpin 
oleh seorang setaraf Sekretaris Kabinet. Tugas departemen ini adalah melaksanakan semua 
kebijakan pemerintah  federal dalam sector pendidikan  di semua tingkatan pemerintahan 
dan untuk semua jenjang pendidikan. 
Tetapi, karena sebagian besar kewenangan dan tanggung jawab pendidikan   sudah 
 diserahkan   kepada  Negara  Bagian  dan  Pemerintah Daerah,   maka   Departemen   
Pendidikan   Federal   hanya   menjalankan monitoring dan pengawasan saja. Di tingkat 
Negara Bagian dibentuk sebuah badan yang diberi nama BOARD of EDUCATION. Badan 
ini bertugas dan berfungsi membuat kebijakan-kebijakan serta menentukan anggaran 
pendidikan untuk masing-masing  wilayah (Negara Bagian) nya, khususnya berkenaan 
 dengan  Pendidikan  Dasar  dan  Pendidikan  Menengah. Selanjutnya, untuk menangani 
permasalahan yang berkaitan dengan hal-hal yang lebih teknis (yaitu; tentang kurikulum 
sekolah, penentuan persyaratan sertifikasi, guru-guru, dan pembiayaan sekolah) dibentuk 
sebuah bagian pendidikan   yang  disebut  sebagai  COMISSIONER,   sering  juga  disebut 
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sebagai   SUPERINTENDENT.   Bagian   ini  dipimpin   oleh   seorang   yang ditunjuk oleh 
Board of Education atau oleh Gubernur. 
Untuk  beberapa  Negara  Bagian,  pimpinan  Bagian  Pendidikan  ini dipilih oleh 
masyarakatada.  Sementara itu pada level operasional, pelaksanaan manajemen pendidikan 
dijalankan oleh unit-unit yang lebih rendah, bahkan banyak secara langsung dilaksanakan 
oleh masing-masing sekolah yang bersangkutan. Para pimpinan atau Kepala Sekolah pada 
prinsipnya memiliki kebebasan  dan otonomi yang luas untuk menjalankan manajemen 
operasional pendidikan. 
Khusus untuk menangani kebijakan Pendidikan Tinggi, manajemen pendidikan   
Amerika   Serikat   yang   dikembangkan   oleh   Negara-Negara Bagian memisahkan antara 
Badan yang memberi izin pendirian Perguruan Tinggi (Negeri dan Swasta) dengan Badan 
yang merumuskan kebijakan akademik serta keuangan. 
Badan yang menangani kebijakan akademik dan keuangan untuk Pendidikan Tinggi 
adalah BOARD of TRUSTEES. Untuk Perguruan Tinggi Negeri  anggota  badan  tersebut 
 ditunujuk  oleh  Gubernur  Negara  Bagian. Ada juga yang dipilih dari dan oleh kelompok 
yang akan diwakili. Sedangkan untuk   Perguruan   Tinggi   Swasta   anggota   badan   
tersebut   dipilih   dari perguruan tinggi masing-masing. 
9.   Pendanaan Pendidikan AS 
Sumber  pendanaan  pendidikan  di  Amerika,  khususnya  pendidikan dasar  dan 
 menengah,  yang  lebih  dikenal  dengan  PUBLIC  SCHOOLS, berasal dari Anggaran 
 Pemerintah  Pusat (Federal),  Anggaran  Pemerintah Negara Bagian dan Anggaran 
Pemerintah Daerah. 
10. Isu-isu Pendidikan AS 
Menurut hasil studi perbandingan yang dilakukan oleh Agustiar Syah Nur (2001), 
ada beberapa isu dan masalah pendidikan yang dialami pemerintah dan masyarakat Amerika 
Serikat, antara lain: 
a. Banyaknya  anak  usia sekolah  yang  tidak  diasuh  langsung  oleh orang tua 
mereka, karena adanya dinamika perubahan social masyarakat AS yang umumnya 
baik sang ibu atau sang ayah memiliki kesibukan yang sangat tinggi di luar rumah. 
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Hal ini akan menjadi  permasalahan  yang  serius  bagi  perkembangan  social anak 
dilihat dari aspek psikis dan emosional. 
b. Tingginya  tingkat  perceraian,  yang  mengakibatkan   banyaknya anak-anak usia 
sekolah yang hanya diasuh oleh sang ibu sebagai single-parent dalam rumah tangga. 
Tidak sedikit janda cerei di AS yang terpaksa harus berporfesi rendahan dan kasar. 
Hal ini juga mempengaruhi perkembangan social anak-anak mereka. 
c. Tingginya  tingkat imigrasi yang umumnya  berasal dari kalangan tidak mampu dan 
tidak terdidik, yang karenanya banyak diantara mereka yang tidak memperoleh 
pekerjaan yang layak. Hal ini menyebabkan   masalah   pendidikan   anak-anak     
dari  keluarga imigran tidak dapat teratasi. Ditambah lagi factor bahasa dari kalangan 
imigran yang menyulitkan bagi anak-anak imigran itu sendiri jika mereka mendapat 
akses pendidikan. 
d. Dari berbagai monitoring dan evaluasi pendidikan yang dilakukan oleh   berbagai   
badan   resmi   AS   sendiri,   ternyata   kualitas pendidikan dan lulusan sekolah di 
AS masih kalah dibandingkan dengan negara-negara  lain dalam standar 
internasional.  Banyak anak-anak  yang  drop-outs  dan  tingginya  kekerasan  oleh 
 anak- anak. 
 
11.  Struktur pendidikan di AS 
Orang Amerika menempuh 12 tahun pendidikan di primary dan secondary school. 
Dengan ijasah dari secondary school (high school), mereka dapat melanjutkan studinya ke 
college, university, vocational (job training) school, secretarial school, dan professional 
school lainnya. 
Primary dan Secondary School: Anak-anak di AS masuk sekolah (primary school) 
pada umur sekitar 6 tahun. Mereka belajar di sana selama 5 atau 6 tahun. Kemudian mereka 
melanjutkan ke sekolah lanjutan (secondary school) yang terdiri dari 3 tahun di "middle 
school" atau "junior high school" dan 3 atau 4 tahun di "senior high school" (lebih sering 
disebut "high school" saja). Orang AS menyebut kelas/tingkat dalam 12 tahun pertama 
sekolah ini dengan istilah "grade". 
Higher Education: Sesudah menyelesaikan high school (twelfth grade), mereka dapat 
melanjutkan studinya ke college atau university. Pendidikan di college atau university ini 
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dikenal sebagai pendidikan tinggi ("higher education"). Kita harus tahu jenjang pendidikan 
di negara kita yang setingkat dengan twelfth grade di AS. Kita juga harus memastikan 
apakah perlu menempuh 1-2 tahun persiapan sebelum dapat mendaftar ke sekolah di AS. Di 
beberapa negara, pemerintah dan swasta kadang-kadang tidak mengakui gelar yang kita 
dapat di AS jika kita masuk ke salah satu college sebelum lulus SLTA. 
Pendidikan di college atau university yang memberikan gelar Bachelor dikenal sebagai 
pendidikan "undergraduate". Pendidikan lanjutannya disebut pendidikan "graduate" atau 
"post-graduate". Pendidikan lanjutan atau pendidikan graduate meliputi hukum, medical, 
MBA, dan Ph.D. (doktor). 
12.  Kurikulum dan Metodologi Pengajaran 
Kebiasaan otonomi yang sudah lama dan kuat serta keadaan masyarakat  sangat 
mempengaruhi bentuk kurikulum serta cara mengajar di Amerika Serikat. Disini tidak ada 
 kurikulum nasional yang resmi. 
Bagian pendidikan negara bagian menggariskan kurikulum dengan tingkat variasi yang 
cukup besardan memberi peluang pada daerah setempat. Pada awalnya sekolah amerika 
sangat dipengaruhi oleh agama dan fokus pada keterampilan tulis baca. Semenjak abad ke 
19 perhatian terhadap masalah sosial semakin menonjol. 
Pada akhir abad ke 19 muncul tuntutan untuk mengubah kurikulum dan metode 
mengajar dengan mengarahkan perhatian pada kebutuhan muris yang berbeda, serta 
perhatian terhadap kebutuhan individu. Dengan demikian siswa memiliki peluang yang 
besar untuk menentukan pilihan. Pertambahan jumlah populasi sekolah yang sangat cepat 
dan kemajuan iptek menjadi dorongan untuk inovasi-inovasi baru terutama metode 
pengajaran. Di daerah perkotaan persoalan sosial telah mendorong munculnya mata 
pelajaran baru yaitu studi etnis, pendidikan lingkungan, pendidikan seks, pendidikan 
narkoba dan sebagainya. Namun, awal 1980-an ada kecendrungan untuk kembali pada yang 
lama serta kebutuhan baru atas pendidikan akhir. 
Sistem pendidikan di Amerika mempunyai sifat yang khas yang berbeda dari sistem 
pendidikan di  negara-negara lain. Hal ini terutama karena sistem pemerintahannya yang 
mendelegasikan kebanyakan wewenang kepada negara bagian dan pemerintahan lokal 
(distrik atau kota). Amerika tidak memiliki sistem pendidikan nasional yang ada adalah 
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sistem pendidikan dalam artian terbatas pada masing-masing negara bagian. Hal ini 
berdasarkan padafilosofi bahwa pemerintah (federal/pusat) harus dibatasi perannya, 
terutama dalam pengendalian kebanyakan fungsi-fungsi publik seperti sekolah, pelayanan 
sosial dan lain-lain. Karena itu di Amerika dalam pendidikan dasar dan menengah tidak ada 
kurikulum nasional bahkan tidak ada kurikulum negara bagian. Apa yang ada hanyalah 
semacam standar-standar kompetensi lulusan yang ditetapkan pemerintahan negara bagian 
ataupun pemerintahan lokal. Walaupun begitu pemerintah federal (pusat) diberi wewenang 
terbatas untuk mengintervensi dalam masalah pendidikan bila terkait dengan empat hal 
yaitu: 
1. Memajukan demokrasi 
2. Menjamin kesamaan dalam peluang pendidikan 
3. Meningkatkan produktivitasnasional 
4. Memperkuat pertahanan/ ketahanan nasional. 
5. Bentuk intervensi pemerintahan pusat tidak dalam bentuk penentuan materi ajar 
tetapi dalam bentuk usulan-usulan maupun program pendanaan dengan tujuan-
tujuan tertentu. 
 
13.  Politik Pendidikan Indonesia 
Politik pendidikan di Indonesia agaknya mengalami pergeseran dari sentralistik 
(terpusat) ke desentralisasi. Amal mula intervensi negara terhadap  sector  pendidikan  ini 
sangat  besar,  sangat  kental,  dan sangat vulgar.   Keadaan   mencapai   puncaknya   saat   
kementerian   pendidikan dipegang oleh Daoed Joesop. Saat itu tidak ada satupun kebebasan 
dalam sekolah dan kampus. Bahkan berbeda pendapat pun tidak dimungkinkan. Sekolah dan 
kampus tak ubahnya kelas besar untuk indokrinasi  ideology pemerintah (bukan ideology 
negara) yang tidak menginginkan adanya kritik terbuka.   Kurikulum   didisain   sedemikian 
  rupa   sehingga   mata-mata pelajaran   yang   sifatnya   politis   menjadi   sangat   
dipentingkan.   Mata pelajaran Pancasila, Sejarah, Kewiraan, dan bahkan agama didisain 
untuk mengentalkan intervensi negara kepada otak, pikiran dan sikap warga negaranya. 
Visi Pendidikan Nasional. Visi pendidikan nasional adalah terwujudnya masyarakat 
Indonesia yang damai, demokratis, berakhlak, berkeahlian, berdaya saing, maju dan 
sejahtera dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang didukung oleh manusia 
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Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cinta tanah air, 
berdasarkan hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi, memiliki 
etos kerja yang tinggi serta berdisiplin. 
Misi  Pendidikan   Nasional.   Untuk   mewujudkan   visi  pendidikan nasional, 
pemuda, dan olahraga ditetapkan misi yang menjadi sasaran pembangunan  pendidikan 
 nasional, pemuda, dan olahraga, yaitu sebagai berikut: (1). Mewujudkan sistem dan iklim 
pendidikan nasional yang demokratis  dan  berkualitas  guna  mewujudkan  bangsa  yang 
 berakhlak mulia, kreatif, inovatif, berwawasan kebangsaan, cerdas, sehat, disiplin, 
bertanggungjawab, terampil, serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi; (2). 
Mewujudkan kehidupan sosial budaya yang berkepribadian, dinamis,  kretaif,  dan berdaya 
 tahan terhadap  pengaruh  globalisasi;  (3). Meningkatkan  pengamalan  ajaran  agama 
 dalam  kehidupan  sehari-hari untuk mewujudkan kualitas keimanan dan ketakwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan, dan mantapnya persaudaraan antarumat beragama 
yang berakhlak mulia, toleran, rukun, dan damai; (4). Meningkatkan  kualitas  sumber  daya 
 manusia  yang  produktif,  mandiri, maju,  berdaya  saing,  berwawasan  lingkungan  dan 
 berkelanjutan  dalam rangka   memberdayakan   masyarakat   dan   seluruh   kekuatan   
ekonomi nasional terutama pengusaha kecil, menengah, dan koperasi. 
14. . Arah Kebijkan Pendidikan Indonesia 
Kebijakan  pembangunan  pendidikan  di Indonesia  diarahkan  untuk mencapai hal-
hal sebagai berikut: (1). Mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 
pendidikan yang bermutu tinggi bagi seluruh rakyat Indonesia menuju terciptanya manusia 
Indonesia berkualitas tinggi dengan peningkatan anggaran pendidikan secara berarti; (2). 
Meningkatkan  kemampuan  akademik dan profesional  serta meningkatkan jaminan 
 kesejahteraan  tenaga  kependidikan  sehingga  tenaga  pendidik mampu berfungsi secara 
optimal terutama dalam peningkatan pendidikan watak dan budi pekerti agar dapat 
mengembalikan  wibawa lembaga dan tenaga kependidikan; 
(3). Melakukan pembaharuan sistem pendidikan termasuk pembaharuan kurikulum, berupa 
diversifikasi kurikulum untuk melayani keberagaman peserta didik, penyusunan kurikulum 
yang berlaku nasional dan lokal sesuai dengan kepentingan setempat, serta diversifikasi 
jenis pendidikan secara professional;  (4). Memberdayakan  lembaga pendidikan baik 
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sekolah maupun luar sekolah sebagai pusat pembudayaan nilai, sikap, dan kemampuan, 
serta meningkatkan partisipasi keluarga dan masyarakat yang didukung oleh sarana dan 
prasarana memadai; (5). Melakukan pembaharuan dan pemantapan sistem pendidikan 
nasional berdasarkan prinsip  desentralisasi,  otonomi  keilmuan  dan  manajemen;  (6). 
Meningkatkan kualitas lembaga pendidikan yang diselenggarakan baik oleh masyarakat 
 maupun  pemerintah  untuk  memantapkan  sistem  pendidikan yang efektif dan efisien 
dalam menghadapi  perkembangan  ilmu pengetahuan,  teknologi,  dan seni;  (7). 
Mengembangkan  kualitas  sumber daya  manusia  sedini  mungkin  secara  terarah,  terpadu 
 dan  menyeluruh melalui berbagai upaya proaktif dan reaktif oleh seluruh komponen 
bangsa agar generasi muda dapat berkembang secara optimal disertai dengan hak dukungan 
dan lindungan sesuai dengan potensinya; (8). Meningkatkan penguasaan,   pengembangan   
dan  pemanfaatan   ilmu  pengetahuan   dan teknologi, termasuk teknologi bangsa sendiri 
dalam dunia usaha, terutama usaha kecil, menengah, dan koperasi guna meningkatkan daya 
saing produk yang berbasis sumber daya lokal. 
 
15.  Program Pembangunan Pendidikan Indonesia 
a. Program Pendidikan Dasar dan Prasekolah 
Program pembinaan pendidikan dasar dan prasekolah bertujuan untuk (1) memperluas 
jangkauan dan daya tampung SD dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), SLTP dan Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan lembaga pendidikan prasekolah sehingga menjangkau anak-anak 
dari seluruh masyarakat; dan (2) meningkatkan kesamaan kesempatan untuk memperoleh   
pendidikan   bagi   kelompok   yang   kurang   beruntung, termasuk  mereka  yang  tinggal 
 di  daerah  terpencil  dan  perkotaan kumuh, daerah bermasalah, masyarakat miskin, dan 
anak yang berkelainan;  (3) meningkatkan  kualitas  pendidikan  dasar  dan prasekolah 
 dengan  kualitas  yang memadai;  dan (4) terselenggaranya manajemen pendidikan dasar 
dan prasekolah berbasis pada sekolah dan masyarakat (school/community based 
management). 
b. Program Pendidikan Menengah 
Program   pembinaan   pendidikan   menengah   yang   mencakup Sekolah Menengah 
Umum (SMU), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah (MA) ditujukan 
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untuk (1) memperluas  jangkauan dan daya tampung SMU, SMK, dan MA bagi seluruh 
masyarakat; dan (2) meningkatkan  kesamaan  kesempatan  untuk  memperoleh  pendidikan. 
c. Program Pendidikan Tinggi 
Program   pembangunan   nasional   pendidikan   tinggi   bertujuan untuk  melakukan 
 penataan  sistem  pendidikan  tinggi;  meningkatkan  kualitas  dan  relevansi  pendidikan 
 tinggi  dengan  dunia kerja; dan meningkatkan pemerataan kesempatan memperoleh 
pendidikan  tinggi. 
d. Program Pembinaan Pendidikan Luar Sekolah 
Program pembinaan pendidikan luar sekolah (PLS) ini bertujuan untuk  menyediakan 
 pelayanan  kepada  masyarakat  yang  tidak  atau belum  sempat  memperoleh  pendidikan 
 formal  untuk  mengembangkan diri, sikap, pengetahuan dan keterampilan, potensi pribadi, 
dan dapat mengembangkan usaha produktif guna meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
15.  Manajemen Pendidikan Di Indonesia 
Administrasi dan menejemen (birokrasi) pendidikan di Indonesia tidak berbeda  dengan 
administrasi  dan manajemen  sektor-sektor  lain yang berbentuk departemen. Secara 
nasional permasalahan sektor pendidikan ditangani oleh sebuah badan berbentuk 
departemen, yang beberapa  kali  mengalami  perubahan  nama  dan  perubahan  terakhir 
diberi   nama   DEPARTEMEN   PENDIDIKAN   NASIONAL.   Departemen   ini dipimpin 
oleh seorang menteri yang ditunjuk langsung oleh presiden. 
16. Pendanaan Pendidikan di Indonesia 
Jika dibandingkan dengan di AS, sumber pendanaan pendidikan di Indonesia  berasal  dari 
beberapa  sumber  anggaran.  Yaitu  berasal  dari APBN,  APBD  Propinsi,  dan  APBD 
 Kabupaten/Kota.  Sumber  pendanaan dari  APBN  umunya  dialokasikan  untuk  seluruh 
 kegiatan  pendidikan, mulai dari tingkat dasar, menengah,  hingga perguruan tinggi. 
Sumber dari  APBN  ini  juga  diperuntukkan  bagi  penyelenggaraan  pendidikan secara 
nasional. 
Sedangkan  sumber pendanaan  yang berasal dari APBN Propinsi, umumnya 
sebagian besar diperuntukkan  bagi pendidikan tingkat dasar dan   menengah.   Hanya   
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sebagian   kecil   yang   dialokasikan   untuk mendukung  kegiatan  di  tingkat  pendidikan 
 tinggi.  Sumber  dana  dari APBD propinsi ini dialokasikan untuk penuyelenggaraan 
pendidikan yang ada diwilayah propinsi tersebut. Adapun sumber pendanaan dari APBD 
Kabupaten/Kota  seluruhnya  untuk  mendukung  penyelenggaraan pendidikan di wilayah 
tersebut. Hal ini sesuai dengan semangat desentralisasi. 
Sejak   diberlakukannya    kebijakan   desentralisasi    pendidikan, alokasi anggaran 
pendidikan, baik di APBN maupun APBD Propinsi dan Kab/Kota,   mengalami   
peningkatan   yang   cukup   berarti.   Hal   ini dikarenakan menurut amanat UU, anggaran 
pendidikan harus terus diupayakan dinaikkan hingga mencapai sedikitnya angka 20% dari 
total anggaran pengeluaran APBN atau APBD. 
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TABEL PERBANDINGAN KEBIJAKAN PENDIDIKAN  
DI AMERIKA DAN INDONESIA 
 
PILIHAN AMERIKA SERIKAT INDONESIA 
1.      Scope 
Negara tidak memonopoli 
penyelenggaraan sekolah. 
sama 
Sekolah Swasta justru lebih 
banyak drpd sekolah negeri. 
sama 
Anggaran pemerintah pusat 
lebih banyak diberikan ke 
sekolah2 negeri. 
sama 
- Dukungan dari anggaran negara 
bagian bervariasi. Bahkan ada 
negara bagian yang sama sekali 
tidak memberi dukungan 
anggaran ke sekolah2 swasta 
Dukungan dari anggaran 
Pemprov/Pemkab/Pemkot 
untuk wilayah masing2. 
 
Ada program khusus: Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS), 
sumber anggarannya sebagian 
dari pusat, prov, kab/kot. 
2.      Instruments 
Desentralisasi. Memberi 
kewenangan dan otonomi yg 
luas kpd pemerintah Distrik, 
dg dukungan pemerintah 
Negara Bagian. 
Desentralisasi. Memberi 
kewenangan dan otonomi yg 
luas kpd pemkab/pemkot, 
dengan dukungan pemprov. 
Konsekuensinya banyak variasi 
keputusan yg berbeda. 
Sama 
Agar variasi itu positif dan 
tetap konstruktif, pemerintah 
pusat membentuk badan2 yang 
mengkoordinasikan sektor 
pendidikan. 
Sama 
Di tingkat nasional ada Dept 
Pendidikan Federal, di tingkat 
regional dan lokal ada Board 
of Education (semacam Dinas 
Pendidikan). 
Di tingkat nasional ada 
DEPDIKNAS, di tingkat 
regional 
dan lokal ada Dinas 
Pendidikan 
Prov, dan Dinas Pendidikan 
Kab/Kota. 
3.      Distribution 
Negara/pemerintah pusat menaruh 
perhatian kepada 
tingginya apresiasi masyarakat 
memasukkan anak2nya ke 
Sekolah Dasar dan Menengah. 
Sama 
Menciptakan semakin Sama (ada seleksi dalam 
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berkualitasnya mahasiswa 
yang masuk ke perguruan 
tinggi. 
recruitment mahasiswa) 
Perguruan Tinggi diharapkan 
bisa melahirkan tenaga-tenaga 
yang berkualitas dan mampu 
bersaing secara universal. 
Sama 
Kebijakan pendidikan multy 
misi: Politik, social, ekonomi, 
budaya, dan kemartabatan 
bangsa (daya saing bangsa). 
Sama 
4.      Reistraints and 
Innovation 
Dengan mendesentralisasikan 
kebijakan pendidikan, banyak 
permasalahan yang dapat 
dipecahkan lebih cepat dan 
lebih detail dg hasil yang 
sesuai dengan semangat 
desentralisasi dan otonomi 
daerah. 
Sama 
Keterlibatan public diberi 
akses sangat besar dalam 
turut serta mendisain, 
memonitor dan mengevaluasi 
hasil-hasil implementasi 
kebijakan pendidikan 
Sama. Bahkan dengan 
kebijakan desentralisasi 
pendidikan, akses public dan 
keterlibatan public cukup 
diberi peluang lebar, yaitu 
dengan diadakannya 
kelembagaan semacam 
Dewan 
Pendidikan dan Komite 
Sekolah 
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17. Olahraga Unggulan Amerika Serikat (USA) 
 
Perenang Michael Phelpsadalah atlet yang paling sukses dalam sejarah Olimpiade. 
Bisbol telah ditetapkan sebagai olahraga nasional sejak akhir abad 19, 
sedangkan sepak bola Amerika (futbol) dianggap sebagai olahraga yang paling populer 
menurut jumlah penonton. Bola basket dan hoki es adalah dua olahraga populer lainnya, 
dengan tim-tim yang sukses secara internasional. Pertandingan futbol dan bola basket 
universitas selalu disaksikan oleh banyak orang. Tinju dan pacuan kuda dulunya adalah 
olahraga individu yang paling banyak disaksikan, namun kemudian digantikan 
oleh golf dan balap mobil, terutama NASCAR. Sedangkan sepak bola (di Amerika 
disebut soccer) kurang populer jika dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Tenis dan 
kebanyakan olahraga luar ruangan juga populer di kalangan warga Amerika. Turnamen 
tenis Grand Slam digelar di New York City setiap tahunnya. 
Sebagian besar olahraga utama di AS telah berevolusi dari olahraga Eropa; bola 
basket, bola voli, skateboarding, snowboarding, dan cheerleadingadalah penemuan-
penemuan Amerika yang populer di negara-negara lainnya. Lacrosse dan selancar berasal 
dari aktivitas penduduk asli Amerika dan penduduk asli Hawaii sebelum kedatangan bangsa 
Barat. Delapan ajang Olimpiade telah diselenggarakan di Amerika Serikat. Sejauh ini, AS 
telah mendulang 2.301 medali dalam Olimpiade Musim Panas, lebih banyak dari negara 
manapun, dan 253 medali dalam Olimpiade Musim Dingin; yang terbanyak kedua pada 
2006.  
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Bisbol adalah olahraga yang dilakukan secara tim dan populer di Amerika 
Utara, Amerika Latin, Karibia, dan Asia Timur. Di banyak negara, bisbol merupakan 
olahraga utama. Di Amerika Serikat, bisbol adalah pengisi waktu luang nasional (national 
pastime) karena sebagian orang Amerika Serikat menghabiskan banyak sekali waktu untuk 
bermain dan menonton pertandingan bisbol. Jumlah penonton yang datang ke stadion untuk 
menyaksikan Liga Baseball Amerika melebihi jumlah penonton olahraga jenis lainnya, 
tetapi dikalahkan Sepak bola Amerika dalam jumlah penonton yang menyaksikan 
pertandingan melalui televisi. 
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Amherst, Massachusetts, USA --- Sekarang ini kami diundang oleh pemerintah Amerika 
Serikat untuk mempelajari sistem pendidikan di AS. Sangat berbeda dengan di Indonesia, 
pengelolaan pendidikan di AS lebih banyak ditangani oleh masyarakat sendiri ketimbang 
oleh pemerintah, sangat desentralistik sekali. 
Sistem pemerintahan di AS hampir mirip dengan di Indonesia. Terdiri dari 3 lapis 
pemerintahan yaitu pusat disebut Federal atau Sentral Goverment, pemerintah provinsi atau 
negara bagian yang disebut State goverment dan yang ketiga pemerintah kota atau 
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kabupaten yang disebut Local Goverment. Ada 51 negara bagian atau state di AS, dan ada 
sekitar 10 sampe 30 kota/kabupaten atau disini disebut Town / City disetiap negara bagian. 
Ternyata sudah menjadi kultur budaya yang sangat mengakar dalam sejarah AS 
bahwa pendidikan menjadi tugas bagi keluarga dan masyarakat. oleh karena itu masyarakat 
tidak mau kalau pendidikan diatur oleh pemerintah pusat, bahkan oleh pemerintah negara 
bagian, bahkan oleh pemerintah lokal sekalipun. Masyarakat merasa memiliki hak yang 
sangat kuat untuk menentukan sistem pendidikan seperti apa yang paling tepat untuk 
masyarakat mereka. Mereka menganggap tantangan yang dihadapi oleh setiap komunitas 
tidaklah sama, jadi sistem pendidikan juga tidak boleh atau tidak perlu disamakan antara 
satu kota dengan kota lain, antara satu state dengan state lain. 
Sistem pemerintahan di tiap lapis juga hampir mirip dengan di Indonesia. Ada 
lembaga eksekutif, legislatif dan yudikatif. Lembaga legislatif ditingkat pusat menggunakan 
sistem bikameral atau sistem dua kamar, sama dengan di Indonesia ada DPR dan DPD, 
jumlah DPR plus DPD sama dengan MPR, disini MPR disebut Congress beranggota 
sebanyak 535 orang yang terdiri dari House (semacam DPR-RI) beranggota 435 orang 
dan Senate (semacam DPD)beranggota sebanyak 100 orang. Ditingkat state atau negara 
bagian atau provinci juga terdiri dari Representative (=House) dan Senate. Sedangkan 
ditingkat lokal hanya ada representative. Ditingkat lokal disetiap 200 orang penduduk ada 1 
orang representatif, jadi contohnya ditempat kami tinggal di kota Amherst penduduknya ada 
22.000 orang, maka wakil rakyatnya (representatif) ada 110 orang. Wakil rakyat ini 
kemudian memilih perwakilan mereka lagi atau bisa juga disebut tim formatur atau disini. 
disebut selectman atau Selectboard sebanyak kurang lebih 5 orang yang mempunyai 
tugas memilih walikota (Mayor) atau Bupati (Town manager). Tidak terkait dengan itu, 
masyarakat juga memilih melalui pemilu lokal yang disebut wakil-wakil mereka yang akan 
mengurus urusan pendidikan, yaitu yang disebut school commitee atau komite sekolah. 
Bedanya dengan di Indonesia komite sekolah adanya ditiap sekolah, tapi di AS komite 
sekolah adanya ditingkat kota/kab. Jadi mungkin mirip dengan Dewan Pendidikan di 
Indonesia, hanya bedanya komite sekolah di AS dipilih langsung oleh rakyat. 
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Komite sekolah ini berjumlah berkisar 5-7 orang tergantung jumlah penduduk, dan mereka 
akan memilih yang disebut Super Intendants sebanyak 1 orang. Maka untuk urusan 
pendidikan komite sekolah berfungsi sebagai legislatifnya dan super intendant sebagai 
eksekutifnya atau kepala dinasnya. Jadi semacam ada 2 pemerintahan ditingkat lokal, yaitu 
pemerintahan yang mengurus pendidikan, dan pemerintahan yang mengurus selain 
pendidikan. Eksekutif yang mengurus pendidikan disebut super intendant dan eksekutif 
yang mengurus selain pendidikan disebut mayor atau town manager. Pendapatan pemerintah 
lokal berasal dari pajak property yang dipungut dari masyarakat, uang ini dipegang oleh 
mayor/town manager dan 60% dari uang ini diserahkan kepada Super Intendant. Ketika 
kami sempat bertemu dengan seorang mantan walikota Amherst, beliau menyatakan pusing 
dengan komite sekolah, karena uang saya sebagian besar dipakai buat mengurus pendidikan. 
Amerika Serikat terdiri dari berbagai orang dari negara-negar lain didunia. makanya 
AS sering disebut sebagai Negri Imigran. Meskipun imigran tapi mereka diperlakukan 
sama. Demokrasi dan hak setiap individu dijunjung tinggi. Keberhasilan letaknya pada 
individu masing2 bukan pada sistemnya. Ketika di Newyork saya melihat banyak 
gelandangan berkeliaran dikota yang sangat padat, lebih padat dari jakarta. Lebih padat dari 
pusat pertokoan di kota Sukabumi. Dan orang miskin juga banyak, tetapi itu bukan lantaran 
mereka tidak diperhatikan pemerintah, tetapi karena mereka sendiri yang mau seperti itu, 
dan sebagiannya lagi karena sudah dirusak oleh obat-obat bius. Ternyata etnik yang 
tergolong kaya di AS adalah etnik kulit putih asli AS dan orang Asia, dan yang miskin 
kebanyakan orang kulit hitam, suku African American dan orang Hispanik (Amerika Latin). 
Kalo dari sisi agama, yang kaya adalah orang Yahudi dan Muslim. Ada sekitar 10% dari 
seluruh penduduk AS yang paling kaya. penghasilan pemerintah pusat atau federal adalah 
dari pajak penghasilan atau PPH (kalo tadi pemerintah lokal penghasilannya dari pajak 
proverty atau PBB). Dari keseluruhan pendapatan banyak 70%nya berasal dari 10% orang 
paling kaya di AS. 
Tugas dari Komite Sekolah adalah : mengurus anggaran pendidikan, mengangkat Super 
Intendant (SI), membuat kebijakan pendidikan termasuk kurikulum, dan melaporkan ke 
publik (masayarakat). Tugas SI adalah : Mengangkat Principals atau Kepala Sekolah, 
mengangkat staf dan direktur-direktur pendidkan (subdin-subdin), melaksanakan 
pengelolaan pendidikan, dan melaporkan ke komite sekolah. Tugas dari Principals adalah : 
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Sebagai manager di sekolah, mengangkat guru-guru, melaksanakan kurikulum dan 
melaporkan ke SI. Tugas guru adalah membuat draft kurikulum, menentukan buku (tapi 
tidak boleh menjual), mengajar, melaporkan ke principals. 
 
18. Peningkatan Sumber Daya manusia di Amerika Serikat 
Kursus dan program dalam pengembangan sumber daya manusia diarahkan 
menyediakan siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan dalam bidang 
meningkatkan pengalaman organisasi dan karyawan. Topik dapat mencakup manajemen 
kinerja, perencanaan suksesi dan pengembangan organisasi. 
Amerika Serikat tetap tujuan paling populer di dunia untuk siswa internasional. 
Universitas di AS mendominasi peringkat dunia dan negara juga menawarkan berbagai 
lokasi studi yang menarik. Sistem universitas negeri sebagian disubsidi oleh pemerintah 
negara bagian, dan mungkin memiliki banyak kampus yang tersebar di seluruh negara 
bagian, dengan ratusan ribu siswa. 
Peningkatan Sumber Daya manusia di Amerika Serikat sangat meningkat, terbukti 
banyak universitas yang paling bagus di dunia berada di Amerika Serikat, melalui perguruan 
tinggi favorit amerika meningkat sumber daya manusia yang hebat. 
19. Pola Pembinaan olahraga di amerika serikat 
Intervensi pemerintah pusat dalam pendidikan dilakukan karena melihat kualitas 
pendidikan anak-anak SMA sangat menurun. Angka Drop Out (tidak meneruskan sekolah) 
sebesar rata-rata 50%, dari 50% yang ikut Ujian nasional lulus 90%, dari yang lulus ini 
sebagian meneruskan kuliah dan sebagian lagi bekerja. Sebelum masuk perguruan tinggi 
atau bekerja mereka juga di tes, dan hanya 50% dari yang ikut tes lulus masuk perguruan 
tinggi atau bekerja. akibatnya banyak pengangguran atau bekerja ditempat yang dibayar 
murah, dan akibatnya angka kemiskinan makin meningkat, seterusnya pembayar pajak 
semakin sedikit dan pendapan negara semakin berkurang. 
Kita melihat masih terlalu banyak problema dan ketidakpuasan diseputar persoalan 
pendidikan ini, tetapi sebagai bangsa yang besar dan sudah tua mereka sangat 
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berpengalaman dalam memberikan respon yang cepat dan tepat dalam mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang terjadi. Karakter ini sudah menjadi budaya bangsa 
Amerika yang perlu kita pelajari untuk kita ambil manfaatnya. (HNP) 
Pada era 90-an, seorang ekonom bernama William F.Shughart II menulis esai di The 
Wall Street Journal. Dalam esainya tersebut, Shughart mengatakan,  "Mengapa sistem 
kredit akademik di kampus malah mengajarkan hal tidak bernilai, mengapa tidak ajarkan 
mereka untuk berlatih tembakan tiga angka untuk bisa dijual," tulis Shughart.  Esai 
Shughart kemudian coba dijalankan oleh beberapa universitas di Amerika Serikat. 
Hasilnya? Pada April 2016 lalu, National Collegiate Athletic Association (NCAA) 
menandatangani kontrak dengan CBS dan Turner Broadcasting untuk durasi 8 tahun 
dengan nilai 88juta dollar untuk menyiarkan pertandingan liga atletik antar kampus.  Itu 
dari satu cabang, dari kompetisi American Football tingkatan universitas kabarnya nilai 
kontrak bisa mencapai 500juta dollar per tahun. Bahkan salah satu kampus, Texas A&M 
akan jadi kampus pertama yang mendapat masukan mencapai angka 200juta dollar per 
tahun karena kompetisi yang mereka helat.  Sejumlah Amerika Serikat menekankan pada 
peserta didiknya bahwa belajar di kelas dan berlatih di lapangan bukanlah kegiatan yang 
terpisah. Universitas di Amerika Serikat bukan berarti tidak mempedulikan nilai akademik.  
Univesitas Colorado misalnya, mereka membuat kurikulum yang terstruktur dan 
berkesinambungan antara mata kuliah di luar olahraga dengan kegiatan mahasiswanya di 
bidang olahraga.  "Mahasiwa di sana (Universitas Colorado) juga menambah kepintarannya 
dengan pelajaran seperti sejarah olahraga, hukum olahraga, bahkan sampai keuangan 
olahraga," urai Shughart. Kesimpulannya, Amerika Serikat memperhatikan betul bahwa 
prestasi akademik bisa ditunjang dengan prestasi non akademik seperti jadi atlet profesional 
namun juga memiliki gelar setelah lulus dari universitas.  
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BAB VI 
KESIMPULAN 
 
 Amerika Serikat mengembangkan  visi dan missi  pendidikan  gratis  bagi  anak  usia 
 sekolah  untuk  masa  12  tahun pendidikan   awal,   dan   biaya   pendidikan   
relative   murah   untuk   tingkat pendidikan tinggi. 
 Orang Amerika menempuh 12 tahun pendidikan di primary dan secondary school. 
Dengan ijasah dari secondary school (high school), mereka dapat melanjutkan 
studinya ke college, university, vocational (job training) school, secretarial school, 
dan professional school lainnya. 
 Jika dibandingkan dengan di AS, sumber pendanaan pendidikan di Indonesia 
 berasal  dari beberapa  sumber  anggaran.  Yaitu  berasal  dari APBN,  APBD 
 Propinsi,  dan  APBD  Kabupaten/Kota. 
 Indonesia dan Amerika, Anggaran pemerintah pusat lebih banyak diberikan ke 
sekolah-sekolah negeri. 
Pendidikan jasmani sering diartikan sebagai bentuk pendidikan olahraga. Namun 
demikian, sesungguhnya pendidikan jasmani berbeda dengan pendidikan olahraga. 
Meskipun olahraga sebagai salah satu bentuk kegiatan aktivitas jasmani, tetapi olahraga 
lebih bermakna bentuk aktivitas jasmani kecabangan olahraga. Pendidikan olahraga lebih 
bermakna pendidikan kedalam olahraga, dalam kaitan ini ada bentuk sosialisasi kedalam 
olahraga. Karena itu muatan pendidikan jasmani juga sering berupa sosialisasi kedalam 
olahraga. Mungkinkah pendidikan jasmani bermakna ganda, yaitu selain bentuk pendidikan 
melalui atau tentang aktivitas jasmani, tetapi juga bentuk pendidikan sosialisasi kedalam 
olahraga. 
Pendidikan jasmani adalah suatu proses terjadinya adaptasi dan pembelajaran secara 
organik, neuromuscular, intelektual, sosial, kultural, emosional, dan estetika yang 
dihasilkan dari proses pemilihan berbagai aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani adalah 
upaya pendidikan melalui pemilihan aktivitas jasmani, yang diarahkan untuk dapat 
mencapai tujuan pendidikan. Tujuan yang hendak dicapai bersifat menyeluruh, bukan hanya 
tujuan perkembangan fisikal, tetapi juga perkembangan kognitif, neuro-muscular, afektif-
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sosial-emosional, dan bahkan moral sekali pun. Pendidikan jasmani adalah bentukan 
pendidikan yang menyeluruh menyangkut semua dimensi utuh manusia. 
Pendidikan jasmani terkait dengan aktivitas jasmani untuk kesehatan, kebugaran dan 
senam. Aktivitas jasmani, meskipun kadang bentuknya berupa olahraga, tetapi orientasi 
tujuan yang ingin dicapai adalah kesehatan dan kebugaran. Pendidikan jasmani sebaiknya 
berbeda dengan istilah “sport”, “play” dan “game.” Sport lebih bermakna kegiatan 
aktivitas jasmani kompetitif, yang berujung pada penetapan ada yang menang dan ada yang 
kalah, selain juga ada lembaga yang mengurusi dan mengawasinya secara formal. 
Sedangkan, paly dan game adalah bermain dan permainan. Dengan demikian, terdapat 
istilah pendidikan jasmani, olahraga, bermain, dan permainan, yang keempatnya berbeda 
makna. Sesungguhnya, ketika dulu dikenal ada istilah “gerak badan”, barangkali ada istilah 
yang memadankan olahraga dengan gerak badan, yaitu aktivitas jasmani yang sekedar untuk 
menggerakkan badan saja, tidak ada ciri kompetitifnya. 
Pendidikan jasmani memiliki bidang garapan yang makin meluas. Seolah tidak 
mengenal batas mana wilayah cakupannya. Karena itu, sering diidentikan dengan istilah 
“human movement” atau gerak insani yang juga luas, seluas bidang kajian tentang 
insan/manusia. Suatu studi yang juga mempelajari tentang gerak insani dan mengarahkan 
gerak insani sebagai media pendidikan. Namun dalam perdebatan ini, belum ada 
kesepahaman resmi bahwa gerak insani bisa menggantikan istilah pendidikan jasmani. 
 
 
 
 
 
 
 
60 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Arma Abdullah dan Agus Manadji. (1994). Dasar-Dasar Pendidikan Jasmani. Direktorat 
Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Guntur. (2009). Peranan Pendekatan Andragogis Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani. Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia (Volume 6 Nomor 2). Halaman 15. 
Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran. Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005. 
http://mu-nandar.blogspot.com/2008/11/dasar-dasar-pendidikan.html 
James Tangkudung. Macam-Macam Metodologi Penelitian: Uraian dan Contohnya. Lensa 
Media Pustaka Indonesia. 2016. 
James, Tangkudung. "Metodologi Penelitian Kajian dalam Olahraga." James Tangkudung’s 
Lab, 2018. 
James, Tangkudung. SPORT PSYCHOMETRICS: Basics and Instruments of Sports 
Psychometric. 
https://www.researchgate.net/publication/328599852_SPORT_PSYCHOMETRICS_
Basics_and_Instruments_of_Sports_Psychometric (diakses 29 Oktober 2018). 
Matthew B.R Hergenanhahn, H.Olson. Theories Of Learning. Jakarta: Kencana, 2009. 
Nurhadi Santoso. (2009). Pendidikan Jasmani di Sekolah Menengah Atas : Antara Harapan 
dan Kenyataan. Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia (Volume 6 Nomor 2). Halaman 
2-3. 
Power SK, Howley ET. Exercise Physiology: theory and application to fitness and 
performance, fourth edition. New York: McGraw-Hill: 2007 
Slameto. Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta. PT. Rineka Cipta. 2003. 
Tangkudung, James, and Puspitorini Wahyuningtyas. "Kepelatihan Olahraga Edisi 
II."Jakarta: Penerbit Cerdas Jaya, 2012. 
Tangkudung, James; and Wahyuningtyas Puspitorini. "Kepelatihan olahraga, pembinaan 
prestasi olahraga." Jakarta: Cerdas Jaya, 2006 
Tangkudung, James; and Wahyuningtyas Puspitorini. "Paragames Paralympic." Jakarta: 
Intermedia Publishing, 2012. 
Tangkudung, James. Ilmu Faal (Fisiologi). Jakarta: Penerbit Cerdas Jaya, 2006 
Undang-undang Republik Indonesia No.23 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: 
BP Cipta Jaya, 2003. 
61 
 
 
 
 
